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ABSTRACT 
The purpose of this study was to reduction analysis factors that considered 
by market traders not to choose financing in Islamic banks. The subjects of this 
study were market traders Gede Hardjonagoro Surakarta who did not conduct 
financing in Islamic banks. Pasar Gede Hardjonagoro is the oldest market in the 
Surakarta region. This market is located in the center of Solo, located east of the 
city hall of Solo. Pasar Gede won first place as the best market in Central Java. 
This study uses a sample of 90 respondents taken by purposive sampling 
technique. 
The data analysis uses factor analysis with a component analysis (PCA) 
approach. The results of the analysis conclude that of the 18 indicators proposed 
there are only 12 indikators that can be studied, meaning the 6 indicators that are 
not eligible should be excluded from the study. Of the 12 indicators that formed 
the 5 main factors taken into cnsideration traders Gede Hardjonagoro market is 
not choosing financing in sharia banks, among others the factors of knowledge 
service, knowledge factor product, factor competitors, locaton factors, and 
promotion factors.  
Factors of knowledge services is the  most factor considered by market 
trades not choosin financing in sharia banks with eigenvalues 2.721. Then the 
knowledge factor of Islamic bank products with eigenvalues is 1.491. Next factor 
is factor competitors with eigenvalues is 1,273. The location factor has an 
eigenvalues of 1.154. The promotion factor has an eigenvalues of 1.037. 
 
Keywords: factor analysis, financing, does not choose Islamic banks and 
traditional market traders. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan pedagang pasar tidak memilih pembiayaan di bank syariah. Subyek 
penelitian ini adalah pedagang pasar Gede Hardjonagoro Surakarta yang tidak 
melakukan pembiayaan di bank syariah. Pasar Gede Hardjonagoro merupakan 
pasar tertua yang ada di wilayah Surakarta. Pasar ini berlokasi dipusat kota Solo 
berada disebelah timur balai kota Solo. Pasar Gede pernah menjadi juara pertama 
sebagai pasar terbaik di Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan sampel 90 
responden yang diambil dengan teknik Purposive Sampling. 
Metode analisis data menggunakan analisis faktor dengan pendekatan 
principle componen analysis (PCA). Hasil analisis menyimpulkan bahwa dari 18 
indikator yang diajukan hanya ada duabelas indikator yang dapat diteliti lebih 
lanjut yang artinya enam indikator  yang tidak memenuhi syarat harus dikeluarkan 
dari penelitian. Dari duabelas indikator tersebut terbentuk lima faktor utama yang 
menjadi pertimbangan pedagang pasar Gede Hardjonagoro tidak memilih 
pembiayaan di bank syariah antara lain: faktor pengetahuan jasa, faktor 
pengetahua produk, faktor pesaing, faktor lokasi dan faktor promosi. 
Faktor pengetahuan jasa merupakan faktor yang paling dipertimbangan oleh 
pedagang pasar tidak memilih pembiayaan di bank syariah dengan  nilai eigen sebesar 
2,721. Kemudian faktor pengetahun produk bank syariah dengan nilai eigen 
sebesar 1,491. Faktor pesaing memiliki nilai eigen 1,273. Faktor lokasi memiliki 
nilai eigen sebesar 1,154. Faktor promosi memiliki nilai eigen sebesar 1,037. 
  
 Kata Kunci: Analisis Faktor, pembiayaan, tidak memilih bank syariah dan 
pedagang pasar tradisional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Data dari BPS menyebutkan jumlah UMKM di Indonesia diperkirakan 
sebanyak 55 juta. Sebesar 45 % ata 22 juta diantaranya berpersan sebagai 
pedagang di pasar tradisional. Menjadi pedaagang memang relatif lebih mudah, 
karena tingka pendidikan tidak menadi persyaratan dibidang usaha ini. Data 
terbaru tahun 2016 menunjukkan jumlah UMKM mengalami penurunan, BPS 
menyebutkan jumlah total UMK (Usaha Mikro dan Kecil) 26.263.649 dan total 
UMB (Usaha Menengah dan Besar) 447.352. Mayoritas UMKM mengalami 
kendala yang sama, yaitu modal. 
 Modal usaha mutlak diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha. Namun 
permasalahan umum yang sering dijumpai adalah keterbatasan modal itu sendiri. 
Keterbatasanamodalamembatasiaruang gerak pedagang untuk menjalankan serta 
meningkatkaniusahanya. Dengan kepemilikan modal yang terbatas para pedagang 
sulit untuk mengembangkan usahanya. Modalausaha sendiri bisa diperoleh dari 
dua sumber, yaitu modalasendiriadanamodaladari luar. Modal dari luar dapat 
didapat dari lembaga keuangan formal seperti bank ataupun koperasi dan dari 
lembaga keuangan non formal misalnya renternir (Hayati, 2017:3). 
Praktik perbankan syariah di Indonesia secara perlahan menunjukan 
perkembangan yang signifikan. Hal ini ditandai dengan adanya UU No 10 Tahun 
1998 tentang perbankan dimana membolehkan bank-bank konvensional untuk 
membuka Unit Usaha Syariah (UUS) atau cabang syariah yang biasanya
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disebut dengan dual banking system dan kini telah dibentuk dan digunakan 
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, yang berisi 
segala peraturan yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya.  
 Praktek perbankanasyariah bermula tahun 1992 dengan beroperasinya 
Bank MuamalataIndonesia. BankaMuamalat Indonesia merupakan bankipertama 
murni syariah yang lahir sebagai hasil kerja tim perbankan MUI dan para ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) tersebut berdiriatanggal 1 November 
1991 danaberoperasi pada tanggal 1 Mei 1992. Menggunakan sistem bagi hasil 
dan penghapusan bunga pada operasional bank konvensional pada umumnya yang 
dinyatakan riba dalam syariat ajaran Islam, Bank Muamalat Indonesia mampu 
mengatasi badai krisis dua kali dalam sejarah perekonomian Indonesia yaitu krisis 
1997-1998 serta krisis global pada tahun 2008 (Soemitra, 2012:23). 
 Menurut Hamid (2012:148), pengelolaan perbankan syariah yang 
berlandaskan prinsip syariah Islam terbukti bisa lebih adil dan memberikan 
keuntungan bagi nasabah. Hal ini karena perbankan syariah dalam operasionalnya 
tidak menggunakan prinsip bunga tetapi menggunakan prinsip bagi hasil. Dengan 
prinsip bagi hasil maka perbankan syariah berpijak pada sektor rill dan hal ini 
mengakibatkan bank syariah lebih tahan terhadap dampak krisis. Ketika bank 
syariah lebih tahan terhadap dampak krisis maka funding dari nasabah akan tetap 
terjaga keamanannya.  
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 Menurut Danupranata (2013:39-41), dalam mengembangkan usahanya 
bank Syariah terbagi dari beberapa produk yang harus dipasarkan dengang baik. 
Faktor-faktor pemicu perkembangan pemasaran perbankan syariah di Indonesia 
sekaligusimenjadiipembedaiantara perbankan syariah dan perbankan konvensional 
adalah: 
1. Pasar (market) yang dianggap luas ternyata belum digarap secara maksimal. 
2. Sistem bagi hasil terbukti lebih menguntungkan dibandingkan dengan sistem 
bunga yang dianut bank konvensional. 
3. Bank syariahatidak memberikan pinjamanadalam bentuk uang tunai, tetapi 
bekerjasama atasadasar kemitraan seperti prinsip bagi hasil. 
4. Prinsip laba bagi bank syariah bukan satu-satunya tujuan karena bank syariha 
mengupayakan bagaimana memanfaaatkan sumber.  
 Bank perlu memahami perilaku yang menyebabkan seseorang mau 
menjadi nasabah. Faktor individual dan lingkungan, seperti psikologi, personal, 
sosial, dan kultur, dapat menentukan perilaku nasabah (customer/consumer 
behavior). Selain itu, faktor internal bank, seperti produk-produk yang 
ditawarkan, harga atau biaya, promosi yang dilakukan, dan lokasi atau saluran 
distribusi, juga tururt memengaruhi seseorang dalam memilih atau tidak memilih 
bank syariah. 
Perkembangan perbankan syariah menunjukan perkembangan yang baik 
tiap tahunnya, namun market share perbankan syariah di Indonesia masih 
terbilang kecil. Menurut Islamic Financial Services Board (IFSB) dalam Islamic 
Financial Services Industry (IFSI) Stability Report 2017, Indonesia bersama 
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dengan Bangladesh, Pakistan, dan Turki adalah negara-negara yang memiliki 
potensi signifikan dalam meningkatkan industri perbankan syariahnya. Market 
share di Indonesia sebesar 5,3%,  Bangladesh 20%, Pakistan 12%, dan Turki 6%. 
Market share di Indonesia masih kecil dan tertinggal dibanding beberapa negara 
Islam maupun negara mayoritas berpenduduk Islam lainnya.  
Dikutip dari Tribunsolo, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Surakarta 
melaporkan, kinerja industri keuangan perbankan syariah di Soloraya, Desember 
2017 tumbuh positif. Dilihat dari kinerja bank syariah lebih tinggi dibanding bank 
konvensional. Capaian kredit (pembiayaan) bank syariah tumbuh sebesar 
18,74 %, yakni dari Rp 5,4 triliun menjadi Rp 6,4 triliun di tahun 2017. 
Sedangkan bank umum konvensional kenaikan hanya 7,27 % dari 60,34 triliun 
menjadi 64,73 triliun. Sedangkan untuk Dana Pihak Ketiga (DPK) bank syariah 
tumbuh sebesar 23,89% dari Rp 4,07 triliun menjadi Rp 5,05 triliun. Bank umum 
konvensional naik hanya 9,48 % dari Rp 53,67 % menjadi Rp 58,76 triliun 
(http://solo.tribunnews.com diakses tanggal 17 Maret 2018).  
Dari data tersebut jelas dapat diketahui bahwa pertumbuhan bank syariah 
positif dan mampu mengolah dana nasabahnya dengan baik dan terpercaya. Tapi 
dengan pertumbuhan bank syariah yang terus naik dari tahun ke tahun di tingkat 
nasional maupun di Solo sendiri belum mampu meningkatkan market share bank 
syariah secara signifikan. Market share bank syariah masih sangat kecil dibanding 
dengan bank konvensional.  
Penelitian mengenai faktor memilih atau tidak memilih bank syariah sudah 
banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Penelitian Gerrard dan 
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Cunningham (1997) menggunakan 24 faktor pertimbangan calon nasabah dalam 
memutuskan untuk menabung, yakni pelayanan cepat, pelayanan efisien, 
kredibilitas bank, kredibilitas manajemen bank, luasnya jangkauan pelayanan, 
reputasi dan image bank, keramahan personel bank, penyediaan pelayanan 
konsultasi keuangan, biaya pinjaman yang rendah, istilah pembiayaan yang 
menarik, lokasi dekat tempat tinggal, biaya jasa yang rendah, bagi hasil yang 
tinggi, sambutan bank yang diberikan, hak istimewa (overdraft) bagi pemegang 
rekening, kenyamanan interior, pengiklanan di media. Hasilnya menunjukan 
bahwa pelayanan cepat dan efisien mempunyai nilai yang paling tinggi diantara 
faktor-faktor kiteria seleksi lainnya.  
Penelitian serupa dilakukan oleh Adawiyah (2010) yang membagi faktor 
kedalam 7 faktor utama, yaitu faktor persepsi,afaktor proses,afaktor bukti fisik, 
faktoraharga, faktoraorang, faktor sosial dan faktor lokasi, Dengan hasil paling 
dominan adalah faktor persepsi. Sedangkan faktor krieria seleksi berdasarkan 
faktor yang paling diperhitungkan adalah faktor keramahan persolnel bank.  
Pratiwi dan Prasetyo (2014) mendapatkan hasil yang berbeda dari 
penelitian diatas dimana ada empat faktor yang mempengaruhi keputusan petani 
bawang merah tidak memilih pembiayaan pada bank syariah di Nganjuk, empat 
faktor tersebut sebagai reduksi dari proses pengolahan analisis faktor. Faktor 
tersebut adalah faktor teman, persepsi, lokasi dan citra bank. Keempat faktor 
tersebur diperoleh berdasarkan nilai loading tertinggi pada masing-masing faktor.  
Sedangkan penelitian dari Rahmawati dkk (2017) dalam penelitian analisis 
faktor penyebab rendahnya minat masyarakat memilih produk pembiyaan pada 
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bank syariah mendapatkan hasil bahwa faktor yang menjadi penyebab seperti 
lingkungan, biaya, produk, proses, pesaing, personal trait (people), promotion, 
margin, minat individu  dari hasil Confirmatory Factor Analysis data menunjukan  
dimensi pembentuk masing-masing variabel laten menunjukan baik dan dalam 
dimensi terpadu. Artinya, seluruh faktor tersebut memang rill mempengaruhi 
keputusan masyarakat untuk tidak memilih produk pembiayaan yang ditawarkan 
oleh bank syariah di Indonesia. 
Menurut Deputi Pemimpin Kantor Bank Indonesia Solo Bidang 
Perbankan, pemahaman sebagaian masyarakat tentang pembiayaan oleh bank 
syariah baru sebatas hal-hal yang sifatnya produktif. Sedangkan pembiayaan 
untuk konsumsi banyak yang tidak dimengerti. Padahal bank syariah sebenarnya 
fleksibel, tidak segmented, perbankan syariah bisa menjadi alternatif bagi 
masyarakat yang membutuhkan pembiayaan untuk hal-hal yang sifatnya 
konsumtif. Misalnya pembiayaan barang otomotif, selama ini sudag ada 
masyarakat yang mengakses pembiyaan lewat bank syariah, hanya porsinya masih 
terbatas (https://www.merdeka.com diakses tanggal 20 Maret 2018). 
Pengetahuan nasabah juga menjadi faktor penting bagi nasabah dalam 
memilih bank syariah. Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
pedagang pasar memperoleh hasil bahwa persepsi para pedagang pasar yang tidak 
memilih bank syariah di antaranya para pedagag masih menganggap bank syariah 
dan bank konvensional sama saja, hanya istilah yang digunakan saja yang 
berbeda, selain itu juga informasi yang diterima masyarakat tentang bank syariah 
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juga masih kurang. Banyakan masyarakat sudah tahu apa itu bank syariah, tetapi 
mereka tidak mengetahui produk yang ditawarkan bank syariah.  
Menurut Adawiyah (2010) masyarakat yang tidak mengetahui produk 
yang ada di bank syariah tentunya tidak akan berminat untuk menggunakan jasa 
bank syariah, kecuali orang yang mempunyai kenginan kuat melakukan transaksi 
pada bank syariah dikarenakan menghindari unsur riba. Pemahaman dan 
pengetahuan masyarakat tentang bank syariah juga akan mempengaruhi 
pandangan masyarakat mengenai bank syariah itu sendiri. Secara mudahnya, 
pandangan masyarakat terhadap bank syariah tergantung dengan apa yang mereka 
ketahui.  
Salah satu pangsa pasar terbesar bagi bank syariah dalam menyalurkan 
pembiayaan adalah pasar tradisional. Para pedagang pasar tentunya membutuhkan 
lembaga keuangan untuk memenuhi kebutuhan modal. Namun, persaingan antar 
lembaga keuangan membuat para pedagang memiliki banyak pilihan. Jika dilihat 
dari teori konsumen menurut Kotler dan Keller (2009:214) perilaku pembelian 
konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya sosial, pribadi dan psikologis. 
Disisi lain keputusan konsumen juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, biaya 
atau harga, produk, proses, pesaing, personal trait(people), promosi, margin dan 
pengetahuan. 
Dalam penelitian ini, obyek yang digunakan adalah pedagang pasar yang 
ada di Pasar Gede Hardjonagoro. Pasar Gede adalah salah satu pasar terbesar di 
kota Solo. Pasar Gede juga menajadi salah satu pasar terbaik di tingkat provinsi 
dan menjadi juara pertama dalam lomba Pasar Tradisional se-Provinsi Jawa 
8 
 
 
 
Tengah tahun 2011. Pasar ini telah berdiri sejak masa kolonial Belanda berlokasi 
di pusat kota Surakarta tepatnya di kelurahan Sudiroprajan di area kampung 
Balong yang merupakan kawasan pecinan di kota Solo. Di area pasar Gede masih 
banyak dijumpai bangunan dengan arsitektur Tionghoa serta terdapat tempat 
beribadah berupa klenteng. Kebanyakan warga Tionghoa di daerah tersebut 
berprofesi sebagai pedagang di pasar Gede. Sehingga daerah pasar Gede menjadi 
salah satu pusat perekonomian di kota Solo karena letaknya yang strategis dan 
menjadi salah satu pasar induk bagi pasar-pasar tradisional diwilayah sekitar eks 
karisidenan Surakarta  (www.dinasperdaganagn.surakarta.co.id diakses tanggal 17 
Maret 2018). 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pedagang pasar tidak memilih 
pembiayaan di bank syariah padahal pertumbuhan aset bank syariah sangat baik, 
bahkan pertumbuhannya lebih tinggi dibanding bank konvensional di wilayah 
Solo. Bank syariah juga terbukti mampu bertahan dalam gejolak ekonomi 
terutama krisis moneter yang pernah dialami Indonesia. Pelarangan riba juga tidak 
hanya ada di kitab agama Islam saja, namun juga ada bahkan sebelum Islam. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penulisan 
dengan judul ANALISIS FAKTOR PEDAGANG PASAR TIDAK MEMILIH 
PEMBIAYAAN DI BANK SYARIAH (Studi Kasus Pedagang  di Pasar Gede 
Hardjonagoro Surakarta) 
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1.2  Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah yang mengangkat judul “Analisis Faktor 
Pedagang Pasar Tidak Memilih Pembiayaan Di Bank Syariah (Studi Kasus 
Pedagang  Di Pasar Gede Hardjonagoro)” antara lain: 
1. Pedagang pasar tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang bank 
syariah, menjadi salah satu faktor pedagang tidak memilih bank syariah. 
2. Pencapaian bank syariah hingga saat ini belum dapat menjadi pendorong 
masyarakat memilih pembiayaan di bank syariah. 
3. Perkembangan market share bank syariah masih sangat kecil dibanding bank 
konvensional. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini hanya berfokus pada analisis faktor-
faktor pedagang pasar tidak memilih pembiayaan di bank syariah. Penelitian 
hanya dilakukan dengan responden dari pedagang yang ada di pasar Gede 
Hardjonagoro Surakarta yang tidak melakukan pembiayaan di Bank Syariah. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah 
yang akan di teliti adalah apakah faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 
pedagang pasar tidak memilih pembiayaan di bank syariah? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untu 
menemukan bukti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pedagang pasar tidak 
memilih pembiayaan di bank syariah. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penyusunan skripsi ini antara lain:  
1. Bagi Praktisi Perbankan Syariah 
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tambahan kepada para 
pelaku perbankan tentang faktor-faktor pedagang pasar tradisional tidak 
memilih pembiayaan di bank syariah untuk mengembangkan prospek 
perbankan syariah di kota Solo serta secara umum perkembangan bank 
syariah di Indonesia. 
2. Bagi akademisi  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu baha referensi bagi 
peneliti maupun peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian 
berkenaan dengan topik perkembangan perbankan syariah, terutama 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat terhadap pembiayaan 
di bank syariah. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menambah 
wawasan, informasi, serta studi kepustakaan bagi mahasiswa maupun dosen. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Guna memperoleh pemahaman yang runtut, sistematis, dan jelas. Penulis 
menyusun skrispsi ini dalam lima bab, yang terdiri dari beberapa sub bab. Adapun 
penulisan skrispsi ini sebagai berikut:  
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menjelaskan 
tentang problematika dan alasan penulis dalam pemilihan topik. 
Indentifikasi masalah yang berisi tentang kajian mengenai beberapa 
masalah yang berkatan dengan lingkungan dan variabel yang digunakan. 
Batasan masalah yang berisi tentang obyek yang akan dikaji. Rumusan 
masalah yang berisi tentang pertanyaan yang akan dikaji dalam penelitian. 
Tujuan penelitian yang berisis tentang maksud yang akan dicapai dalam 
melakukan penelitian. Manfaat penelitian yang berisi tentang manfaat 
yang akan diperoleh dari hasil penelitian dan sistematika penelitian yang 
berisi urutan penulisan skripsi penjelasan singkat mengengai materi yang 
akan diteliti.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Pada bab ini akan menjelaskan tentang landasan teori yang berhubungan 
dengan variabel yang digunakan, antara lain teori tentang perbankan 
syariah, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat memilih 
atau tidak memilih pembiayaan di bank syariah, hasil penelitian yang 
relevan, dan kerangka berfikir. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel 
dan teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini penulis menjelaskan hasil analisis data menggunakan analisis 
faktor mengenai faktor-faktor pedagang pasar tidak memilih pembiayaan 
di bank syariah.  
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari sema pembahasan 
yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, serta saran-saran yang penulisa 
sampaikan dalam penelitian ini.  
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1  Kajian Teori 
 Secara garis besar teori ini berisi tentang gambaran umum bank syariah 
yang mencakup pembiayaan di bank syariah, produk-produk pembiayaan bank 
syariah dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pedagang pasar tidak memilih 
pembiayaan di bank syariah. 
 
2.1.1 Perbankan Syariah 
 Sebagai agama dan sistem hidup Islam tidak hanya terbatas pada 
permasalahan keagaamaan saja tetapi Islam juga mengatur semua aspek 
kehidupan termasuk bidang ekonomi. Industri perbankan merupakan salah satu 
agent of development dari implementasi tersebut. Islam mempunyai ketentuan dan 
aturan tersendiri tentang operasi di industri perbankan. Berbagai ketentuan dan 
aturan di ekonomi syariah ini telah menimbulkan sistem perbankan yang berbeda 
dengan sistem konvensional yang telah ada sebelumnya (Yupitri dan Sari, 
2012:48). 
1. Bank Syariah 
Bank syariah ialah lembaga keuangan yang kegiatan operasionalnya 
menggunakan prinsip-prinsip syariah. Berbeda dengan bank konvensional, bank 
syariah tidak mengenal sistem bunga tetapi menggunakan sistem bagi hasil 
(Sholahuddin dan Hakim, 2008:75). Tujuan utama pendirian lembaga keuangan 
berbasis syariah ini adalah sebagai upaya kaum muslimin untuk mendasasi 
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segenap aspek kehdupan ekonominya berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah 
(Antonio, 2001:18). 
Secara umum, pengertian bank Islam (Islamic bank) adalah bank yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Terdapat istilah lain 
seperti bank tanpa bunga, bank tanpa riba dan bank syariah. Di Indonesia secara 
teknis yuridis penyebutan bank Islam mempergunakan istilah resmi “bank 
syariah” atau secara lengkap disebt “bank berdasarkan prinsip syariah” (Sutedi, 
2009:35). 
Bank Syariah harus memenuhi tata cara bermuamalat yang mengacu pada 
ketentuan Al Quran dan Al Hadis. Muamalah yang dimaksud meliputi bidang 
kegiatan jual-beli (ba’e), bunga (riba), piutang (qoroah), gadai (rohan), 
memindahkan utang (hawalah), bagi untung dalam perdagangan (qiro’ah), 
jaminan (dhomah), persekutuan (syirqoh), persewaan dan perburuhan (ijaroh) 
(Sumitro, 2004:6). 
Sejarah singkat perkembangan bank syariah dimulai dari berdirinya sebuah 
bank tabungan lokal yang beroperasi tanpa bunga di Desa Mit Ghamir berlokasi di 
tepi sungai Nil pada tahun 1963 yang mengawali diadakannya Konferensi 
Ekonomi Islam pertama di Mekkah tahun 1975 sebagai tindak lajut rekomendasi 
dari konferensi tersebut. Dua tahun setelah itu lahirlah Islamic Development Bank 
(IDB) yang diikuti dengan pembentukan lembaga-lembaga keuangan Islam di 
berbagai negara secara umum dalam bentuk bank komersial dan lembaga investasi 
(Dewi, 2007: 53-57). Perkembangan perbankan syariah di Indonesia secara 
singkat berawal dari munculnya ide dan gagasan konsep lembaga keuangan 
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syariah dengan uji coba BMT Salman di Bandung dan Koperasi Ridho Gusti pada 
tahun 1980, kemudian berlanjut di Lokakarya MUI yang mana peserta sepakat 
mendirikanbank syariah di Indonesia pada tahun 1990, dan pada tanggal 1 Mei 
1992 bank syaria petama yaitu Bank Muamalat mulai beroperasi (Soemitra, 
2012:23). 
Perkembangan selanjutnya adalah terbentuknya UU No 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah. Perbankan Syariah Sebagai salah satu sistem 
perbankan nasional memerlukan berbagai sarana pendukung agar dapat 
memberikan kontribusi yang maksimum bagi pengembangan ekonomi nasional. 
Salah satu sarana pendukung adalah adanya pengaturan yang memadai dan sesuai 
dengan karakteristiknnya. Pengaturan tersebut dituangkan dalam undang-undang 
perbankan syariah (Sutedi, 2009:38). 
Pasal 1 ayat 1 UU No 28 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menjelaskan 
Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah 
dab Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Secara garis beras kegiatan yang 
dapat dilakukan oleh bank syariah terbagi menjadi tiga kategori, yaitu 
penghimpun dana (funding), penyaluran dana (lending/financing) dan bidang jasa 
(service) (Umam, 2009:35). 
2. Prinsip dan Tujuan Bank Syariah 
Arifin (2009: 15) dalam bukunya menjelaskan bahwa bank syariah 
didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan mengembangkan penerapan 
prinsip-prinsip Islam, syariah dan tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan 
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perbankan serta bisnis lain yang terkait. Prinsip utama yang diikuti oleh bank 
Islam adalah, 
a. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi, 
b. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan 
keuntungan yang sah 
c. Memberikan zakat.  
Bank syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah menurutaUU no 10 Tahun 1998 memiliki prinsip-
prinsip sebagai berikut, prinsip keadilan yang tercermin dari penerapan imbalan 
atas dasar bagi hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati 
bersama antara bank dengan nasabah. Prinsip kesederajatan,  menempatkan 
nasabah penyimpanadana, nasabah pengguna dana maupun bank pada 
kedudukaniyang sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, 
risiko, dan keuntungan yang berimbang antara nasabah penyimpan dana, nasabah 
pengguna dana, maupun bank. 
Prinsip ketentraman dimana produk bank syariah telah sesuai dengan prinsip 
dan kaidan muamalah Islam, antara lain tidak adanya unsur riba serta penerapan 
zakat harta. Dengan demikian, nasabah maupun bank akan merasakan 
ketentraman lahir batin. 
Sedangkan tujuan bank syariah menurut Isa Abdurrahmad dalam Soemitro 
(2004:18) sebagai berikut: 
a. Mengajarkan kegiatan ekonomi masyakarat untuk bermuamalah secara Islam, 
khususnya yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari praktik-
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praktik riba dan jenis usaha/perdagangan lain yang mengandung unsur 
gharah(penipuan). 
b. Bertujuan menciptakan keadilan dibidang ekonomi, dengan jalan 
meratakan pendapatan melaluai kegiatan investasi agar tidak terjadi 
kesenjangan yang besar antara pemilik modal (kaya) dengan pihak yang 
membutuhkan dana (miskin). 
c. Meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan membuka 
peluangberusaha yang lebih besar terutama kepada kelompok miskin 
yang diarakan kepada kegiatan usaha produktif. 
d. Membantu menanggulangi (mengetaskan) masalah kemiskinan yang 
pada ummnya merukana program utama dari negara-negara berkembang, 
seperti Indonesia. 
e. Menjaga kestabilan ekonomi/moneter pemerintah, dengan aktivitas 
kegiatan bank syariah yang mampu menghindarkan inflasi akibat 
penerapan sistem bunga dan permasalahan lainnya. 
 
2.1.2 Pembiayaan di Bank Syariah 
Salah satu produk lembaga keuangan yang paling banyak diminati nasabah 
adalah produk pembiayaan. Alasan nasabah memilih produk pembiayaan, karena 
faktor kebutuhan seseorang nasabah akan membutuhkan dana untuk melakukan 
suatu usaha. Dari sinilah nasabah mulai membandingkan antara bunga yang 
diberikan lembaga keuangan konvensional dengan sistem margin yang diberikan 
lembaga keuangan syariah (Misno dkk, 2016). 
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Pembiayaan merupakan pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang termasuk dalam golongan defisit unit 
(Antonio, 2001:160). 
Istilah pembiayaan pada intinya berarti „saya percaya‟ atau „saya menaruh 
kepercayaan‟. Dari makna tersebut berarti bahwa lembaga pembiayaan dalam hal 
ini bank syariah selaku shahibul mal memberikan kepercayaan kepada seseorang 
untuk menjalankan amana yang diberikan. Dana tersebut tentu harus digunakan 
dengan benar, adil, dan harus dengan ikatan dan syarat yang jelas, dan saling 
menguntungkan bagi dua belah pihak. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S 
An-Nisa ayat 29 dan Q.S Al-Maidah ayat 1, (Rivai dan Veithzal, 2008:3) 
                        
                        
        
Artinya : “Haiaorang-orangayang beriman, janganlahakamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecualiadengan jalan perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
                            
                               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu[388]. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
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(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya” 
 Menurut Sholahudin dan Hakim (2008:137-138) pembiayaan di bank 
syariah memiliki berberapa prinsip yang ditekankan dengan kuat, diantaranya 
1. Universal 
Tidak membedakan berbagai pihak karena adanya suatu latar belakang suku, 
agama, ras dan golongan dalam memberikan pelayanan. 
2. Jelas 
Prinsip ini tercermin dari penyampaian informasi dalam kontrak mengenai 
tanggung jawab dari kondisi pembiayaan yang disepakati bersama. 
3. Bersih  
Hanya dengan menngunakan pembiayaan dengan tata cara yang telah 
ditentukan oleh syariah untuk menjamin semua transaksi dilakukan sesuai 
dengan aturan Islam. 
4. Terbuka 
Penawaran harga disampaikan secara rinci dan transparan mengenai harga 
pokok produk dan margin keuntungan yang diinginkan oleh lembaga 
pembiayaan (bank syariah) sebagai total yang harus ditanggung oleh pembeli 
dengan kesepakatan bersama. 
5. Adil 
Menempatkan nasabah pengguna dana dalam hak, kewajiban, keuntungan 
dan resiko yang berimbang dengan cara yang adil dan merata. 
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6. Jujur 
Jujur dalam penyampaian informasi yang ada sesuai dengan kondisi dan apa 
adanya.  
 
2.1.3 Produk Pembiayaan di Bank Syariah 
Produk di bank syariah terdiri dari produk penghimpun dana (funding), 
penyaluran dana/pembiayaan (financing), dan jasa (service). Penawaran produk 
yang diutamakan untuk para pedagang pasar ialah produk pembiayaan. (Umam, 
2009:48). 
Menurut sifatnya penggunaannya pembiayaan dibedakan menjadi dua, 
yaitu 
1. Pembiayaan Produktif, merupakan pembiayaan yang dimanfaatkan guna 
memenuhi kebutuhan produksi, yaitu untuk meningkatkan usaha baik usaha 
produksi maupun investasi. 
2. Pembiayaan Konsumtif, merupakan pembiayaan yang dimanfaatkan guna 
memenuhi kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan. (Antonio, 2001:160). 
Konsep pembiayaan dalam bank Islam secara ringkas dapat dilihat dari 
gambar berikut,  
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Gambar 2.1  
Konsep Pembiayaan Bank Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Rivai & Veitzhal, 2008:116 
Produk pembiayaan di bank syariah yang ada di Indonesia dapat 
dibedakan berdasarkan jenis dan akadnya dijelaskan dengan tabel berikut ini, 
Tabel 2.1  
Produk-Produk Pembiayaan 
No Produk Pembiayaan Prinsip 
1 Modal Kerja 
Mudharabah, Musyakarah, Murabahah, 
Salam 
2 Investasi 
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, 
Istishna, Ijarah, Ijarah Muntahiya Bi Tamlik 
3 
Pengadaan Barang 
Investasi, Aneka Barang 
Murabahah, Ijarah Muntahiya Bi Tamlik, 
Musyarkah Mutanaqisah 
Tabel berlanjut . 
PEMBIAYAAN 
(FINANCING) 
BAGI HASIL 
(P & L Sharing) 
JUAL BELI 
(Sale & Purch.) 
PEMB. LAIN 
(Other Fin.) 
PINJ. KEBJK 
(Non 
Complen) 
Musyarakah 
Mudharabah 
Murabahah 
Salam 
Istishna‟ 
Ijarah  
Hawalah 
Rahn 
Qard 
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Lanjutan tabel 2.1 
Sumber: Ascarya, 2006:124 
Dari semua produk pembiayaan bank syariah, tiga produk pembiayaan 
utama yang mendominasi portofolio pembiayaan bank syariah adalah pembiayaan 
modal kerja, pembiayaan investasi, dan pembiayaan aneka barang dan properti. 
Akad dalam aplikasi pembiayaan tersebut sangat bervariasi dari pola bagi hasil 
(mudharabah, musyarakah, dan musyarakah mutanaqisah), pola jual beli 
(murabahah, salam, dan istishna), ataupun pola sewa (ijarah dan ijarah 
muntahiya bi tamlik) (Ascarya, 2006:124). 
Pembiayaan untuk perdagangan umum seperti para pedagang di pasar 
tradisional biasanya menggunakan produk pembiayaan modal kerja. Pembiayaan 
modal kerja untuk perdagangan dilakukan dengan target pembeli yang datang 
membeli barang yang telah disediakan di tempat penjual baik pedagang eceran 
(retailer) maupun pedagang besar (whole seller). Pada umumnya, perputaran 
4 Perumahan, Properti 
Murabahah, Ijarah Muntahiya Bi Tamlik, 
Musyarakah Mutanaqisah 
5 Proyek Mudharabah, Musyarakah 
6 Ekspor Mudharabah, Musyarakah, Murabahah 
7 
Produksi, 
Agribisnis/Sejenis 
Salam, Salam Paralel 
8 Manufaktur, Konstruksi Istishna, Istishna Paralel 
9 Penyertaan Musyarakah 
10 Surat Berharga Mudharabah, Qard 
11 Sewa Beli Ijarah Muntahiya Bi Tamlik 
12 Akuisisi Aset Ijarah Muntahiya Bi Tamlik 
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modal kerja pada perdagangan seperti ini sangat tinggi. Untuk pembiayaan sejenis 
ini skema yang paling tepat adalah skema mudharabah. (Antonio, 2001:166) 
 
2.1.4 Riba 
Kata riba dalam bahasa Inggris diartikan dengan usury, yang berarti suku 
bunga yang lebih dari biasanya atau suku bunga yang mencekik. Sedangkan 
dalam bahasa Arab berati tambahan atau kelebihan meskipun sedikit, atas jumlah 
pokok yang dipinjamkan (Kalsum, 2014: 68).  
Pengertian riba dalam bahasa Indonesia adalah  pelepsan uang, lintah 
darat, bunga uang, dan rente. Sehingga tidak ditemukan kesimpulan yang 
konklusif tentang riba, dan tidak ditemukan perbedaan yang tegas tentang riba 
dengan bunga. (Adityangga, 2006:24) 
Sedangkan secara bahasa Arab riba berasal dari raba-yarbu-rabwan, 
raba’[an], ribwat[an], riba; artinya adalah zada wa nama (bertambah dan 
berkembang). Jadi secara bahasa riba artinya tambahan. Definisi riba secara 
syar‟i adalah pertambahan akibat pertukaran jenis harta tertentu, baik karena 
kelebihan (al-fadl) dalam pertukaran dua harta sejenis di tempat pertukaran atau 
karena adanya penundaan waktu pembayaran/penyerahan harta. (Sholahuddin dan  
Hakim, 2008:26) 
 Menurut para fuqaha riba pengambilan tambahan dari harta pokok atau 
modal secara batil baik dalam utang piutang maupun jual beli. Batil dalam hal ini 
merupakan perbuatan ketidakadilan (zalim) atau diam menerima ketidakadilan. 
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Pengambilan tambahan secara batil akan menimbulkan kezaliman diantara pelaku 
ekonomi. (Kalsum, 2014:69) 
Menurut Antonio (2001:41) Riba dikelompokan menjadi riba utang 
piutang dibagi menjadi riba qardh dan riba jahiliyyah. Sedangan riba jual-beli 
dibagi menjadi riba fadhl dan riba nasi’ah.  
1. Riba Fadl, riba yang timbul akibat pertukaran barang sejenis dengan barang 
lain yang tidak memenuhi syarat dalam kriteria sama dengan kualitasnya, 
kuantitasnya, dan sama waktu penyerahannya yang dapar menimbulkan gharar 
atau ketidakjelasan bagi kedua belah pihak.  
2. Riba Nasi’ah, adalah penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang 
ribawi dengan jenis barang ribawi lainnya. 
3. Riba jahiliyah, riba yang timbul akibat utang dibayar lebih dari pokoknya 
karena si peminjam tidak mampu membayar utangnya pada waktu yang 
ditetapkan. 
4. Riba Qardh, suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang diisyarakatkann 
terhadap yang berutang (Muqtarid). 
 
2.1.5  Faktor- Faktor Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler dan Keller (2009 : 214-223), perilaku pembelian 
konsumen dapat dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis. 
Yang mempunyai pengaruh paling luas dan paling dalam adalah faktor-faktor 
budaya 
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a. Faktor Budaya 
Budaya, kelas sosial, dan sub-budaya sangat penting bagi perilaku 
pembelian. Budaya merupakan penentu keingnan dan perilaku paling dasar. Anak-
anak yang sedang bertumbuh mendapatkan seperangkat nilai, persepsi, preferensi, 
danperilaku dari keluarga dan lembaga-lembaga penting lainnya. Masing-masing 
budaya terdiri dari sejumah sub-budaya yang lebih menampakkan idntifikasi dan 
sosialisasi khusus bagi para anggotannya. Sub-budaya mencakup kebangsaan, 
agama, kelompok ras dan wilayah geografis. 
b. Faktor Sosial 
Perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti kelompok 
acuan, keluarga serta peran dan status sosial. Kelompok acuan membuat 
seseorang menjalani perilaku dan gaya hidup dan memengaruhi perilaku serta 
konsep pribadi seseorang; kelompok acuan menuntut orang untuk mengikuti 
kebiasaan kelompok sehingga dapat mempengaruhi pilian seseorang akan produk 
dan merek aktual. 
c. Faktor Pribadi 
Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karateristik pribadi. 
Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap dalam siklus hidup, pekerjaan, 
keadaan ekonomi, kepribadian, dan konsep diri, serta nilai dan gaya hidup. Karena 
banyak karakteristik ini memiliki dampak sangat langsung pada perilaku 
konsumen, penting bagi pemasar utuk mengikuti mereka secara dekat. 
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e. Faktor Psikologis 
Satu perangkat proses psikologis berkombinasi dengan karakteristik 
konsumen tertentu untuk menghasilkan proses keputusan dan keputusan 
pembelian. Empat proses psikologis penting; motivasi, persepsi, pembelajaan, dan 
memori. Secara fundamental memengaruhi tanggapan konsumen terhadap 
berbagai rangsangan pemasaran.  
 
2.1.6 Keputusan Pembelian Konsumen 
Setiadi dalam Sangadji dan Sopiah (2013:121) menyebutkan bahwa inti 
dari pengambilan keputusan konsumen yaitu proses penginterasian yang 
mengkombinasikan pengetahuan dalam mengevaluasi dua perilaku alternatif atau 
lebih, dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian ini 
adalah suau pilihan yang disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku.  
Keputusan yang diambil konsumen ketika memutuskan jadi tidaknya 
membeli suatu produk tentunya dilakukan melalui beberapa tahapan. Menurut 
Kotler dan Keller (2009:234) ada lima tahap proses pengambilan keputusan 
pembelian, yaitu: 
1) Pengenalan Masalah atau Kebutuhan, pada tahap ini konsumen mengenali dan 
merasakan adanya suatu masalah atau kebutuhan. 
2) Pencarian Informasi, pada tahap ini konsumen mulai mencari lebih banyak 
informasi tentang suatu produk yang dianggap dapat memuaskan kebutuhan 
tersebut. 
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3) Keputusan Pembelian, pada tahap ini konsumen menggunakan informasi yang 
sudah diperoleh untuk mengevaluasi produk yang akan dibeli. 
4) Evaluasi Alternatif, pada tahap ini konsumen benar-benar membeli produk 
dengan mengacu pada informasi yang telah diperoleh. 
5) Perilaku pasca pembelian, pada tahap ini konsumen mengambil tindakan lebih 
lanjut setelah membeli produk berdasarkan pada rasa puas atau tidak puas.  
Proses terebut merupakan sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada 
kegiatan manusia untuk membeli suatu barang atau jasa dalam memenuhi 
keinginan dan kebutuhan. Sedangkan faktor-faktor perilaku konsumen yang 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen menurut Muanas (2014:4-22) 
terdiri dari, 
1)  Produk 
Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk 
diperhatikan, dicari, dibeli, digunkan, atau dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan 
kebutuhan atau keinginan pasar yang bersangkutan. Produk merupakan suatu yang 
dipandang sebagai cara untuk memutuskan konsumen sebagai pembeli dan 
merupakan dasar dari suatu kegiatan dalam suatu perusahaan. 
2)  Harga 
Harga adalah salah satu unsur pemasaran yang penting dalam dunia 
perdagagan dewasa ini khususnya dalam dunia persaiangan bagi setiap 
perusahaan. 
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3)  Promosi 
Promosi merupakan salah satu aspek penting kegiatan pemasaran, sebab 
promosi dapat mempengaruhi perilaku konsumen, terhadap produk perusahaan. 
Disamping itu promosi dapat digunakan sebagai komunikasi antara produse ke 
konsumen. 
4)   Place 
Produsen haruslah mendistribusikan barang-barangnya ke tempat 
konsumen itu berada, untuk keperluan tersebut produsen dapat menggunakan 
berbagai bentuk saluran distribusi yang mungki dilakukannya. Saluran distribusi 
merupakan saluran yang digunakan oleh produsen unuk menyalurkan produk 
sampai kekonsumen atau sebagai aktivitas perusahaan yang mengupayakan agar 
produk sampai ke tangan konsmen.  
 
2.1.7 Kebutuhan 
 Menurut Kotler dalam Mardalis dan Zusrony (2009:105) sebuah konstruk 
yang menunjukan sebuah dorongan dalam wilayah otak yang mengatur berbagai 
proses yang mendorong seseorang untuk membeli suatu produk yang dibutuhkan. 
Kebutuhan yang mendesak untuk mengarahkan seseorang untuk mencari 
kepuasan dar kebutuhan. Berdasarkan tori Maslow, kebutuhan mampu 
mengendalikan seseorang pada suatu waktu. Kebutuhan manusia diatur menurut 
sebuah hierarki, dari yang paling dibutuhkan atau mendesak (primer) sampai 
paling tidak mendesak atau sekunder (kebutuhan psikologikal, keamanan, sosial, 
harga diri, pengaktualisasian diri). Ketika kebutuhan primer itu sudah terpenuhi, 
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kebutuhan tersebut berhenti menjadi motivstor, dan orang teresebt akan kemudian 
mencoba untuk memuaskan kebutuhan paling penting berikutnya.  
 
2.1.8 Pesaing 
Menurut Muanas, dkk (2013:73) pesaing terbagi pada pesaing yang santai 
yaitu beberapa pesaing tidak bereaksi dengan cepat atau kurang kuat terhadap 
gerakan lawannya dengan alasan yang beragam. Pesaing yang selektif yaitu 
pesaing hanya bereaksi terhadap jenis seragan tertentu dan bukan pada serangan 
lain. Pesaing dalam penelitian ini adalah lembaga keuangan lainnya seperti bank 
konvensional, koperasil, lembaga keuangan non formal seperti renternir dan lain-
lain.  
Pesaing juga menentukan loyalitas pedagang dalam menggunakan produk 
permodalan yang mereka pilih. Menurut Swastah (2009) loyalitas pelanggan 
adalah kesetiaan konsumen untuk terus menggnakan produk yang sama dari suatu 
perusahaan. Loyalitas menggambarkan perilaku yang diharapkan sehubungan 
dengan produk atau jasa. Loyalitas konsumen akan tinggi apabila suatu produk 
dinilai mampu memberi kepuasan tertinggi sehingga pelanggan enggan untuk 
beralih ke merek lain.  
 
2.1.9 Reputasi 
Asker dan keller dalam Sulistiarini (2008:14) menyatakan reputasi 
perusahaan yaitu  persepsiapelangganKmengenaiKkualitasKyang dihubungkan 
dengan nama perusahaan. Ini berati nama perusahaan memberi pengaruh positif 
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pada respon pelanggan terhadap produk atau jasa uang dihasilkan tetapi sering 
dihubungkan dengan reputasi perusahaan secara keseluruhan.  
Reputasi bank diartikan sebagai bangunan sosial yang melindungi 
hubungan, kepercayaan yang akhirnya akan menciptakan brand image bagi 
perusahaan. Reputasi yang baik dan terpercaya merupakan sumber keunggulan 
bersaing suatu bank. Adanya reputasi yang baik dalam sebuah perusahaan bank 
akan menimbulkan kepercayaan bagi nasabahnya. Suatu kepercayaan adalah 
penjelasan deskriptif oleh seorang mengenai suatu hal (Kotler, 2008:242). 
 
2.1.10 Pengetahuan 
Menurut Sumarwan dalam Adawiyah (2010:193) pengetahuan konsumen 
adalah semua informasu yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam 
produk dan jasa (dalam hal ini produk dan jasa bank syariah), serta pengetahuan 
lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang 
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. 
Menurut Engel, et.al, (1994:51) pengetahuan konsumen dibagi kedalam 
tiga macam  
1. Pengetahuan luas informasi seperti ketersediaan dan karakteristik produk dan 
jasa. 
2. Pengetahuan pembelian seerti dimana dan kapan untuk membeli. 
3. Pengentahuan pemakaian yaitu bagaimana menggunakan produk. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.2 
Penelitian yang Relevan 
 
 Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Peneliti 
1 Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
petani bawang 
merah tidak 
memilih 
pembiayaan di 
bank syariah di 
Nganjuk.  
Anandita 
Hanum Pratiwi 
dan Ari Prasetyo 
(2014), Analisis 
Faktor 
eksploratory 
dengan PCA, 
100 sampel 
Terbentuk 4 faktor yang 
mempengaruhi petani bawang 
merah tidak melakukan 
pembiayaan di bank syariah: 
1) Faktor rekomendasi pihak 
lain (teman) 
2) Faktor pesaing (bank 
konvensional) 
3) Faktor lokasi 
4) Faktor brand image.  
Dengan nilai loading tertinggi 
didapat dari indikator bank 
syariah masih relatif baru. 
 
2 Faktor-faktor 
dari 
pertimbangan, 
pengetahuan, 
dan sikap 
individu 
terhadap bank 
syariah. 
Wiwiek 
Rabiatul 
Adawiyah 
(2010), analisis 
deskriptif dan 
analisis faktor, 
120 sampel 
Dari analisis faktor terbentuk 
tujuh faktor yang menjadi 
kriteria seleksi konsumen 
terhadap bank syariah di 
purwokerto antara lain faktor 
persepsi, proses, bukti fisik, 
harga, orang, sosial, dan lokasi. 
Dengan faktor yang paling 
dominan adalah faktor 
persepsi.   
 
       Tabel berlanjut . 
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Lanjutan tabel 2.2 
3 Minat nasabah 
(Y), pelayanan 
(X1), prosedur 
(X2), produk 
(X3) 
Muhammad 
Iqbal Alkatiry 
(2015), Analisis 
deskriptif 
kualitatif, 70 
sampel 
Faktor utama yang 
mempengaruhi minat 
nasabah memanfaatkan 
fasilitas pembiayaan pada 
Bank Syariah di kota 
Jayapura Provinsi Papua 
adalah faktor pelayanan, 
faktor ini memiliki variance 
sebesar 18.300%,  Faktor 
kedua yang mempengaruhi 
minat nasabah adalah faktor 
prosedur, faktor ini 
memiliki variance sebesar 
18.129%,  Faktor ketiga 
yang mempengaruhi minat 
nasabah adalah juga 
ditentukan oleh faktor 
kualitas produk, faktor ini 
memiliki variance sebesar 
17.943 % 
 
4  . Endah Nur 
Rahmawati, Nur 
Kafid, Taufiq 
Wijaya 
(2017),Uji 
validitas, uji 
reliabilitas, uji 
normalitas, 
Analisis faktor 
dengan CFA 
terbentuk 6 faktor 
komponen hasil dari 
penyetaraan nilai dari 
indikator 9 faktor, 
komponen pertama dengan 
nilai 26.389 komponen 
Produk Pembiayaan, 
komponen kedua dengan 
nilai 12.740 komponen 
Pelayanan, komponen 
ketiga dengan nilai 10.608 
komponen Komponen 
Fasilitas (sarana/prasarana) 
bank syariah, komponen 
keempat dengan nilai 6.723 
dinamai menjadi komponen 
Prosedur (aturan-aturan), 
komponen kelima dengan 
nilai 5.274 komponen 
Promosi, komponen keenam 
dengan nilai 4.710 
komponen Keuntungan. 
 
       Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.2 
5 Faktor-faktor 
tediri dari 
produk (X1), 
pricing(X2), 
promotion(X3), 
place(X4), 
people(X5), 
physical 
evidence(X6), 
proses(X7), 
brand 
awareness(X7), 
perceived 
value(X8), 
brand 
association(X9), 
perceived 
quality(X10), 
faktor 
budaya(X11), 
faktor 
sosial(X12), 
faktor 
sosial(X13), 
faktor 
pribadi(X14),fak
tor 
psikologis(X15) 
Zulkifli 
Zainuddin, 
Yahya Hamzah, 
Siti Hamidah 
Rustiana (2016), 
Analisis faktor 
pendekatan 
komponen 
utama (PCA), 
100 sampel. 
Dari analisis faktor 
terbentuk  5 faktor. Faktor 
pertama terdiri dari proses, 
brand awareness, erceived 
quality, faktor kedua 
terdiri dari phisycal 
evidence, perceived value, 
faktor sosial, faktor ketiga 
terdiri dari pricing, 
promosi, people, faktor 
sosial, faktor keempat 
terdiri dari produk dan 
faktor pribadi, faktor 
kelima terdiri dari phisycal 
evidence, place, faktor 
budaya. 
 
6 Niat pedagang 
pasar (Y), Sikap 
(X1), norma 
subyektif (X2), 
kontrol 
kepribadian 
(X3) 
Muh Amri 
Cahyadi (2013), 
analisis regresi 
linier berganda, 
98 sampel   
Sikap dan kontrol perilaku, 
berpengaruh secara parsial 
terhadap niat pedagang 
pasar untuk memanfaatkan 
fasilitas pembiayaan pada 
koperasi jasa keuangan 
syariah, sedangkan norma 
subyektif tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap niat pedagang 
pasar untuk memanfaatkan 
fasilitas pembiayaan  
Untuk 
peneltian 
selanjutnya 
agar 
menggunaka
n variabel-
variabel lain 
yang 
mempengaru
hi niat untuk 
memanfaatka
n fasilitas 
pembiayaan 
di lembaga 
keuangan 
syariah. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
 Berdasakan landasan tersebut maka dapat dijadikan kerangka berfikir 
dalam penelitian ini sebagai berikut 
Gambar 2.2  
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator variabel 
1. Tidak mengenal produk pembiayaan di bank syariah (X1) 
2. Tidak mengetahui prosedur pengajuan pembiayaan di bank syariah (X2) 
3. Sistem bagi hasil bank syariah sama dengan sistem bunga bank konvensional 
(X3) 
4. Tidak mengerti tentang sistem bagi hasil di bank syariah (X4) 
5. Tidak mengetahui produk pembiayaan untuk pedagang di bank syariah (X5) 
6. Bank syariah kurang memberikan sosialisasi produk pembiayaan (X6) 
7. Produk pembiayaan di bank syariah tidak sesui dengan kebutuhan pedagang 
(X7) 
8. Lebih tertarik dengan kredit dari bank konvensional (X8) 
9. Produk bank konvensional lebih cocok untuk pedagang (X9) 
10. Terbiasa menggunakan jasa kredit bank konvensional (X10) 
11. Sistem bunga lebih menguntungkan dari sistem bagi hasil (X11) 
12. Bank syariah masih baru dilingkungan pasar (X12)  
13. Beban pinjaman yang diberikan bank syariah lebih mahal (X13) 
14. Tidak mengetahui lokasi bank syariah (X14) 
15. Lokasi bank syariah jauh dari pasar (X15)  
16. Promosi bank syariah kurang menarik (X16)  
17. Keluarga mempengaruhi tidak memilih pembiayaan di bank syariah (X17)  
18. Teman mempengaruhi tidak memilih pembiayaan di bank syariah (X18) 
Uji validitas 
Uji reliabilitas 
Analisis 
faktor 
Faktor tidak memilih 
bank syariah 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direnacakan untuk penyusunan proposal dimulai dari 
peyusunan judul hingga terlaksananya penelitian dan penyajian hasil penelitian 
yaitu dari bulan Februari  – Oktober 2018.  
Wilayah penelitian ini berpusat pada pedagang pasar tradisional Pasar 
Gede Hardjonagoro Surakarta.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menguji teori, membangun 
fakta, menunjukan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, 
menaksir dan meramalkan hasilnya (Sarwono, 2006 :259). Sedangkan menurut 
Sugiyono (2015:8) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
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3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi (population/universe) dalamastatistika menrujuk pada 
sekumpulanaindividu denganakarakteristik khas yang menjadi perhatian dalam 
suatu penelitian (pengamatan). Populasi dalam statistika tidak terbatas pada 
sekelompok orang, tetapi juga binatang atau apa saja yang menjadi perhatian 
dalam penelitian (Bisri, 2013:30).  
Menurut Sugiyono (2015:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertent yang 
ditetapkan oleh peneliti unruk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya  
 Populasi dalam penelitian ini pedagang pasar yang berada di Pasar Gede 
Hardjonagoro yang berjumlah 841 orang.  
 
3.3.2 Sampel 
 Sampel adalah bagian terkecil dari anggota populasi yang diambil 
menggunakan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Basri, 
2013:32). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedagang yang 
memiliki usaha/toko yang berada di kawasan pasar tradisional Pasar Gede dan 
tidak melakukan pembiayaan di Bank Syariah. Penentuan besarnya sampel 
menggunakan rumus slovin dengan perhitungan sebagai berikut: 
n = 
 
     
 
Dimana : n = Jumlah sampel 
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  N = Jumlah populasi 
  e = Taraf kesalahan (10%). 
Sehingga n = 
   
           
 = 
   
    
 = 89,37 
Jadi, dapat diperoleh sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 89,37 
untuk mempermudah perhitungan sampel digunakan sebesar 90 sampel dari 841 
populasi. Maka 90 sampel yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 
syarat. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah teknik yang 
digunakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. 
(Sugiyono, 2015:81). Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. 
Menurut Sugiyono (2015:85) purposive sampling merupakan teknik penentuan 
sampel menggunakan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini:  
1. Pedagang yang ada di pasar Gede Hardjonagoro Surakarta 
2. Pedagang pasar yang tidak melakukan pembiayaan di bank syariah.  
 
3.4 Data dan Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer ialah data yang 
berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk 
terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui nara 
sumber atau responden (Sarwono, 2006:129). Dalam penelitian ini 
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narasumber/responden meliputi pedagang pasar Pasar Gede Hardjonagoro 
Surkarta yang tidak memilih pembiayaan di bank syariah.  
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan metode angket/kuesioner dan observasi.  
1. Observasi 
Observasi ialah salah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusunKdari berbagai prosesKbiologis dan psikologis. DuaKdiantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Tujuan observasi dalam 
penelitianKdilakukan untuk dapat memberikan gambaran yang lebih realistik 
tentang subyek penelitian (Sugiyono, 2013:145).  Dalam penelitian ini observasi 
dilakukan sebelum peneliti menyerbar angker kuesioner. Pengamatan utama 
tertuju pada jarak lokasi pasar Gede Harjonagoro dengan lokasi Bank Syariah 
yang ada di Surakarta.  
2. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk djawabnya (Sugiyono, 2015:142).  
 Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert 5 poin. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu 
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permasalah sosial (Sarwono, 2006:96). Dalam kuesioner responden akan 
diberikan lima alternatif ukuran yang ada, 
1. SS : Sangat Setuju 
2. S : Setuju 
3. N : Netral 
4. TS : Tidak Setuju 
5. STS : Sangat Tidak Setuju 
Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai berikut, 
1. SS : 5 
2. S : 4 
3. N : 3 
4. TS : 2 
5. STS : 1 
  
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel adalah simbol atau konsep yang diasumsikan sebagai seperangkat 
nilai yang bervariasi atau berbeda (Sarwono, 2006:53). Dalam analisis faktor tidak 
diidentifikasi variabel bebas maupun variabel terikat. Pada penelitian ini 
dirumuskan 18 indikator yang akan direduksi menjadi faktor atau variabel. 
Variabel yang akan diteliti adalah keputusan pedagang pasar Gede Hardjonagoro 
Surakarta tidak memilih pembiayaan di bank syariah. 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada suatu 
karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang di definisikan atau 
mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang dapat 
menggambarkan perilaku untuk diamati, diuji, dan ditentukan kebenarannya oleh 
orang lain  (Sarwono, 2006 : 67-68).  
Variabel dalam penelitian ini adalah faktor pedagang pasar tidak memilih 
pembiayaan di bank syariah yang dijelaskan dengan faktor-faktor sebagai berikut: 
1. Produk pembiayaan pada bank syariah belum banyak dikenal (X1) adalah 
informasi produk pembiayaan pada bank syariah masih asing bagi para 
pedagang di pasar. 
2. Tidak tahu tentang prosedur untuk mengajukan pembiayaan di bank syariah 
(X2) adalah pedagang tidak mengetahui bagaimana tata cara mengajukan 
pembiayaan di bank syariah.  
3. Sistem bagi hasil di bank syariah sama dengan sistem bunga di bank 
konvensional (X3) adalah persepsi pedagang tentang sistem bagi hasil pada 
bank syariah sama dengan sistem bunga pada bank konvensional. 
4. Tidak mengerti tentang sistem bagi hasil (X4) adalah pedagang tidak 
mengetahui bagaimana sistem bagi hasil yang ada pada produk pembiayaan 
bank syariah.  
5. Tidak tahu produk pembiayaan untuk pedagang pada bank syariah (X5) 
adalah pedagang pasar tidak mengetahui produk-produk pembiayaan yang 
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dimiliki bank syariah, khususnya pembiayaan mikro yang ditunjukan untuk 
pedagang atau masyarakat menengah bawah.  
6. Bank syariah kurang memberikan sosialisasi (X6) adalah pedagang 
menganggap kurang adanya sosialisasi dari pihak bank syariah untuk 
memperkenalkan produknya.  
7. Produk pembiayaan tidak sesuai dengan kebutuhan pedagang (X7) adalah 
produk pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah tidak sesuai dengan 
kebutuhan pedagang 
8. Lebih tertarik melakukan pinjaman/kredit di bank konvesional (X8) adalah 
tidak memilih bank syariah karena pedagang lebih tertarik melakukan 
pinjaman pada bank konvensional.  
9. Produk bank konvensional lebih cocok dengan kebutuhan pedagang (X9) 
adalah produk pada bank konvensioanl lebih cocok dengan kebutuhan modal 
yang digunakan oleh para pedagang pasar 
10. Terbiasa menggunakan sistem bunga daripada sistem bagi hasil (X10) adalah 
pedagang telah terbiasa melakukan pinjaman pada bank dengan sistem bunga. 
11. Sistem bunga lebih menguntungkan daripada sistem bagi hasil (X11) adalah 
pedagang menganggap bahwa sistem bunga lebih menguntungkan daripada 
siste bagi hasil.  
12. Bank syariah masih baru (X12) adalah pedagang belum sepenuhnya percaya 
dengan kinerja pada bank syariah karena bank syariah di Surakarta masih 
relatif baru. 
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13. Beban pinjaman pada bank syariah lebih mahal (X13) adalah pedagang 
menganggap bahwa beban pinjaman pada bank syariah lebih tinggi 
dibandingkan dengan bank konvensional 
14. Tidak mengetahui lokasi bank syariah (X14) adalah pedagang tidak 
mengetahui lokasi kantor bank syariah yang berada dikawasan sekitar pasar. 
15. Lokasi Bank Syariah tidak strategis atau jauh dari lokasi usaha (X15) adalah 
tidak adanya kantor kas atau kantor cabang yang berada di kawasan pasar 
tradisional. 
16. Promosi Bank Syariah kurang menarik (X16) adalah pedagang menganggap 
promosi yang diberikan bank syariah tidak/kurang memuaskan dari pada bank 
konvensional.  
17. Keluarga pedagang mendukung untuk melakukan pinjaman/kredit di bank 
konvensional (X17) adalah pedagang lebih memilih produk bank 
konvensional karena rekomendasi dari pihak kelurga.  
18. Teman-teman mendukung untuk melakukan pinjaman/kredit pada bank 
konvensional (X18) adalah pedagang lebih memilih produk pinjaman/kredit 
di bank konvensional karena direkomendasika oleh teman-teman pedagang 
lainnya.  
 
3.8 Teknik Analisis Data 
 Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan cara analisis kuantitatif. 
Analisis atau uji yang dilakukan terhadap data antara lain: Uji Validitas, Uji 
Reliabilitas, Analisis Faktor. 
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3.8.1  Uji Validitas 
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2015: 
267). Uji validitas dilakukan untuk mrenguji apakah kuesioner layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Instrumen yang valid adalah alat ukur yang 
digunakan unruk menyatakan data tersebut valid. Untuk menguji validitas 
digunakan pendekatan korelasi yait dengan mengkorelasikan antara skor butir 
pernyataan dengan skor totalnya. Bila nilai korelasinya positif, maka butir 
pertanyaan atau pernyataan tersebut dinyatakan valid.  
Kriteria penggambilan keputusan adalah 1). Jika rhitung  > rtabel, maka 
pernyataan tersebut dinyatakan valud, 2)  Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan 
tersebut tidak dinyatakan valid (Yupitri dan Sari, 2012:52) 
 
3.8.2  Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas data atau 
temuan. Dalam penelitian kuantitatif, suatu data dinyatakan reliabel apabila dua 
atau lebh peneliti dalam obyek yang ama mengasilkan data yang sama, atau 
peneliti sama dalam wakru berbeda menghasilkan data yang sama, atau 
sekelompok data bila dipecah menjad sya menunjukkan data yang berbeda 
(Sugiyono, 2015:268).  
Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengukur tingkat kehanda;an suatu 
instrumen peneleitian. Istrumen penelitian yang reliabelberati instrumen yang 
digunakan beberapa kali dengan waktu yang berbeda mempunyai hasil yang 
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konsisten. Butir pertnyataan yang disajikan valid akan ditentukan reliabilitasnyan 
dengan kriteria sebagai berikut:1). Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan reliabel. 
2) Jika negatif atau <rtabel maka pernyataan tidak reliabel. (Yupitri dan Sari, 
2012:53). 
 
3.8.3  Analisis Faktor  
Analisis faktor atau faktor analisis adalah salah satu kelarga analisis 
multivariat yang bertujuan meringkas atau mereduksi variabel amatan secara 
keseluruhan menjadi beberapa variabel atau dimensi baru. Akan tetapi, variabel 
atau dimensi baru yang terbentuk tetap mampu mempresentasikan variabel utama. 
Dalam analisis faktor, dikenal dua pendekatan utama, yaitu exploratory factor 
analysis dan confirmatory factor analysis. Menggunakan exploratory factor 
analysisbila banyaknya faktor yang akan terbentuk tidak ditentukan terlebih 
dahulu, sebaliknya confirmatory factor analysis digunakan apabila faktor yang 
terbentuk telah ditetapkan terlebih dahulu (Yamin dan Kurniawan, 2014:179).  
Terdapat beberapa teknik analisis interdependens variabel yang dapat 
dikelompokan ke dalam analisis faktor, yaitu:  
a. Analisis Komponen Utama (Principles Component Analysis)  
Merupakan teknik reduksi data yang bertujuan untuk membentuk kombinasi 
linier dari variabel awal dengan memperhitungkan sebanyak mungkin jumlah 
variasi awal yang mungkin terbentuk.  
b. Analisis Faktor Umum (Common Factor Analysis)  
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Merupakan model analisis faktor yang digunakan untuk mengidentifikasi 
sejumlah dimensi dalam data (faktor) yang tidak mudah untuk dikenali. Tujuan 
utamanya adalah mengidenifikasi dimensi laten yang direpresentasikan dalam 
himpunan variabel asal.  
Analisis faktor adalah jenis analisis yang digunakan untuk mengenali 
dimensi-dimensi pokok atau keteraturan dari sebuah fenomena. Tujuan umum dari 
analisis faktor adalah untuk meringkas kandungan informasi variabel dalam 
jumlah yang besar menjadi sejumlah faktor yang lebih kecil. Analisis faktor 
dimulai dari menyusun suatu kelompk variabel baru berdasarkan hubungan 
sebagaimana diunjukan matriks korelasi.  
Pedekatan yang populer digunakan dalam analisis faktor adalah principle 
componen analysis (PCA) yaitu analisis yang mentransformasikan sejumlah 
variabel ke dalam suatu variabel komposit baru, atau komponen utama (Principle 
component) yang tidak berkorelasi satu sama lain. Kombinasi linier antar variabel 
ini disebut faktor, yang mengukur varians dalam data secara keselururhan 
(Kuncoro, 2013:267)  
2. Langkah-langkah dalam analisis faktor  
Menurut Santoso (2012: 59) proses utama analisis faktor meliputi hal-hal 
berikut:  
a) Pertama menentukan variabel (indikator-indikator) apa saja yang akan 
dianalisis  
b) Kedua menguji variabel-variabel yang telah ditentukan pada langkah 1 diatas 
untuk menetukan variabel-variabel yang dapat dianggap layak untuk masuk 
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tahap analisis faktor: pengujian menggunakan metode Barlett test of 
sphericity, Kaiser-meyer-olkin (KMO), nilai KMO harus lebih besar dari 0,5. 
Serta dilakukan pengukuran MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk 
mereduksi variabel yang tidak memenuhi syarat atau variabel yang memiliki 
nilai anti image corelation <0,5. 
c) Setelah sejumlah variabel yang memenuhi syarat yang didapat, kegiatan 
berlanjut ke proses inti pada analisis faktor, yakni factoring; proses ini  
mengekstrak satu atau lebih faktor dari variabel-variabel yang telah lolos 
pada uji variabel sebelumnya.  
d) Interpretasi atas faktor yang telah terbentuk, khususnya memberi nama atas 
faktor yang terbentuk tersebut, yang dianggap bisa mewakili variabel-variabel 
anggota faktor tersebut.  
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Pasar Gede Hardjonagoro 
Pasar Gede Harjonagoro merupakan pasar tertua di kota Solo. Usianya 
sama dengan Kraton Kasunanan Surakarta menempati desa Sala sebagai ibukota 
kerajaan pada tahun 1745. Hal itu tidak lepas dari konsep kosmologi Jawa yakni 
Catur Gatra Tunggal. Catur Gatra Tungga sebagai konsep tata ruang membagi 
empat ruang tetapi dalam satu kesatuan. Kraton sebagai poros adalah simbol 
kekuasaan raja, kemudian alun-alun sebagai pusat ritual dan tradisi masyarakat, 
masjid sebagai pusat peribadatan dan pasar sebagai pusat perdagangan yang 
merupakan dinamika perekonomian. 
Menurut konsep budaya Mataram, pasar juga sebagai simbol matarhari 
terbit atau kegiatan pagi yang harus ada disebelah timur kraton. Pasar sebagai 
kebalikan dari masjid yang merupakan simbol matahari terbenam sehingga harus 
ada di sebelah barat kraton. Dalam konsep ini, kraton berada diantara keduanya 
menjadi poros. Dengan konteks tersebut, keberadaan atau aktivitas ekonomi Pasar 
Gede dipastikan sudah ada jauh lebih mendahului daripada fisiknya yang baru 
diresmikan pada tahu 1930. Dahulu kala, pasar Gede merupakan sebuah pasar 
kecil yang didirikan di area seluas 10.421 hektar. Diberi nama pasar Gede karena 
terdiri dati atap yang besar. 
Catatan sejarah menyebutkan bangunan permanen pasar Gede yang ada 
sekarang ini baru dibangun pada tahun 1927, Paku Buwono X meminta arsitek
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kenamaan asal Belanda, Thomas Karsten membuat desai dan membuat 
bangunannya. Pembangunan berlangsung selama tiga tahun. Karsten 
menggabungkan gaya Jawa dan gaya Kolonial sebagai bentuk baru arsitektur 
bangunan pasar ini yang terdiri dari dua bangunan yang terpisah dan masing-
masing terdiri dari dua lantai. Pintu gerbang dibangunan utama terlihat seperti 
atap singgasana. Diatas pintu masuk utama pasar Gede dengan gaya tulisan Art 
Nouveau. Lantai untuk masuk berwujud ramp. Setelah hall masuk, terdapat ruang 
terbuka, kemudian ruang-ruang los pasar membuju keutara dan timur. 
Pasar merupakan salah satu masterpiece Thomas Karsten. Dibangun 
dengan bangunan tingkat dua sehingga menjadi salah satu bangunan tertinggi 
pada saat itu. Tingginya bangunan bukan hanya sekedar agar bisa menampung 
banyak pedagang, tetapi berdasarkan perhitungan fungsional arsitektur untuk 
menempatkan dagangan daging dan ikan d los lantai dua, karena lalat tidak akan 
mampu terbang tinggi. Selain itu, sirkulasi udara diperhitungkan detail agar meski 
banya pedagang dan pembeli yang ada dipasar, pasar tetap sejik. Lantai pasar juga 
dibuat lebih tinggil dari lorong jalan agar kuli panggul dapat menurunkan dan 
mengangkat barang berat secara ergonomik. 
Pada perjalanannya, perkembangan pasar Gede tidak dapat dilepaskan dari 
pertumbuhan komunitas pecinan yang banyak bermukim di kampung Balong, 
Sudiroprajan. Di dekat pasar terdapat Klenteng Tien Kok Sie yang digunakan 
penganut Khong Hucu untuk beribadat. Pasar Gede menjadi pasar tradisional 
termegah di jamannya dan kemegahannya tersebut tetap terjaga hingga kini. 
Desainnya yang menyatukan arsitektur kolonial yang memiliki ciri berdinding 
49 
 
 
 
tebal dengan memiliki kolong besar dan unsur lokl sangat mencolok dan terasa 
eksotis ditengah menjamurnya bangunan modern yang mengabaikan kearifan 
lokal. Pasar Gede pun menjad benda cagar budaya kategori A yang sama sekali 
tidak boleh diubah. 
Pasar Gede menempati areal seluas 6.951 m
2
 di tepi jalan Urip Sumoharjo 
atau hanya beberapa meter didepan Balaikota Surakarta. Selain berlantai dua, 
yakni di sisi timur jalan Urip Sumoharjo dan disebelah baratnya. Pedagang yang 
memiliki kios atau los di sebelah barat menawarkan dagangan berupa buah-
buahan dan ikan hias. Sedangkan di bagian timur menyediakan kebutuhan sehari-
hari.  
Barang daganga yang dijual di pasar ini dibuat berkelompok sesuai 
komoditasnya masing-masing, sehingga pengunjung dimudahkan saat mencari 
barang yang diperlukan. Hampir seriuan pedagang yang berjualan di pasar ini. 
selain menjual kebutuhan sehari-hari, pedagang di pasar Gede yang menjual 
berbagai macam makanan tradisional yang jarang ada di tempat atau daerah lain. 
Tidak hanya itu, di pasar Gede juga akan ditemui berbagai jejak kuliner 
tradsional. Di dalam pasar, selain los dank kios yang dipakai berjualan, juga 
terdapat ruang publik yang sering dimanfaatkan sebagai venue untuk pertunjukan 
kesenian seperti tari, teater dan pertunjukan musik.. 
(http://dinasperdagangan.surakarta.go.id diakses tanggal 17 Maret 2018) 
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4.1.2  Karakteristik Responden 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang di 
pertimbangkan oleh pedagang pasar Gede Hardjonagoro tidak memilih 
pembiayaan di bank syariah, maka diberikan kuesioner kepada para pedagang 
pasar yang tidak melakukan pembiayaan di bank syariah sebanyak 90 orang yang 
diambil sebagai sampel. Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Juli-Agustus 
2018. Proses pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan bantuan dari rekan 
dan kerabat untuk membantu menyebarkan kuesioner kepada para responden yaitu 
para pedagang di Pasar Gede Hardjonagoro Surakarta yang tidak melakukan 
pembiayaan di Bank Syariah. Pengumpulan data dilakukan selama 13 hari. 
Dengan arahan dan pelatihan terlebih dahulu sehingga pengumpulan data dapat 
dilakukan secara maksimal dan akurat. Berdasarkan  90 kuesioner yang dibagikan 
kepada responden, berikut karakteristik responden yang ditemukan dalam 
penelitian antara lain jenis usaha, jenis kelamin, usia, lama usaha, dan penghasilan 
perbulan. 
1. Jenis Usaha 
Tabel 4.1 
Jenis Usaha Responden 
Jenis Usaha Jumlah Prosentase 
Buah 16 17,78% 
Sayur 14 15,56% 
Jamu 6 6,67% 
Pakaian 3 3,33% 
Ikan Laut 2 2,22% 
Dawet 2 2,22% 
Hasil Tani 7 7,78% 
Ayam 4 4,44% 
Telur 1 1,11% 
Makanan 3 3,33% 
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Tahu Tempe 2 2,22% 
Kelapa 4 4,44% 
Daging Sapi 5 5,56% 
Roti Kue 4 4,44% 
Snack 4 4,445 
Sembako 11 12,22% 
Plastik 2 2,22% 
Total 90 100% 
   Sumber: Data primer 
 Tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 90 pedagang pasar yang dijadikan 
sampel dapat dijelaskan pedagang dengan usaha dagang buah sebanyak 16 orang 
responden atau setara dengan 17,78%. Pedagang sayuran sebanyak 14 orang 
setara dengan 15,56%. Pedagang jamu sebanyak 6 orang setara dengan 6,67% 
pedagang pakaian dan makanan masing-masing 3 orang setara dengan 3,33%. 
Pedagang ikan laut, dawet, tahu tempe dan plastik masing-masing 2 orang setara 
dengan 2,22%. Pedagang hasil tani sebanyak 7 orang setara dengan 7,78%. 
Pedagang ayam, kelapa, roti kue, dan snack masing-masing 4 orang setara dengan 
4,44%. Pedagang telur 1 orang setara dengan 1,11%. Pedangan daging sapi 5 
orang setara dengan 5,56% dan pedagang sembako sebanyak 11 orang setara 
12,22%.  
2. Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
Laki-laki 17 18,89% 
Perempuan 73 81,11% 
Total 90 100% 
Sumber: Data primer 
 Tabel 4.2 menunjukan bahwa dari 90 pedagang pasar yang dijadikan 
sampel sebagian besar terdiri atas pedagang perempuan sebanyak 73 orang atau 
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setara dengan 81,11% dan pedagang laki-laki sebanyak 17 orang atau setara 
dengan18,89%. 
3. Usia 
Tabel 4.3 
Usia Responden 
Usia (tahun) Jumlah Prosentase 
17-29  10 11,11% 
30-40 23 25,56% 
40-50 57 63,33% 
Jumlah 90 100% 
Sumber: Data primer 
 Tabel 4.3 menunjukan kriteria usia responden. Dari 90 pedagang 
didapatkan 10 orang dengan rentang usia 17-29 tahun atau setara dengan 11,11%. 
Responden dengan rentang usia antara 30-40 tahun sebanyak 23 orang atau setara 
dengan 25,56%. Responden dengan rentang usai 40-50 tahun sebanyak 57 orang 
atau setara dengan 63,33%. 
4. Lama Usaha 
Tabel 4.4 
Lama Usaha Responden 
Lama Usaha (tahun) Jumlah Prosentase 
< 5 3 3,33% 
>5 87 96,67% 
Total 90 100% 
Sumber: Data primer 
 Tabel 4.4 menunjukan kriteria lama usaha responden. Dari 90 pedagang 
hanya 3 orang atau setara dengan 3,33% yang berdagang kurang dari 5 tahun. 
Sisanya 87 pedagang setara deng 96,67% berdagang sudah lebih dari 5 tahun. 
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5. Penghasilan 
Tabel 4.5 
Penghasilan Responden 
Penghasilan (bulan) Jumlah Prosentase 
<Rp. 1000.000,00 - 0,00% 
Rp. 1000.000,00 – Rp. 5000.000,00 62 68,89% 
>Rp. 5000.000,00 28 31,11% 
Jumlah 90 100% 
Sumber: Data primer 
 Tabel 4.5 menunjukan kriteria penghasilan responden. Dari 90 orang 
pedagang tidak ada atau 0,00% yang memiliki penghasilan kurang dari Rp. 
1000.000,00. Responden dengan penghasilan antara Rp. 1000.000,00 hingga Rp. 
5000.000,00 sebanyak 62 orang atau setara dengan 68,89%. Responden dengan 
penghasilan lebih dari Rp. 5000.000,00 sebanyak 28 orang atau setara dengan 
31,11%. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Penelitian 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian  
Guna menguji kelayakan kuesioner sebagai instrumen penelitian, maka 
dilakukan ujicoba (tryout). Ujicoba diberikan kepada 30 orang pedangan pasar di 
Pasar Gede hardjonagoro yang tidak melakukan pembiayaan di bank syariah.  
1. Uji Validitas 
 Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah Pearson Correlation, 
yaitu korelasi setiap butir pertanyaan dalam kuesioner dengan nilai total seluruh 
butir pertanyaan. Adapun kriteria dari pengujian adalah pernyataan dikatakan 
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valid jika Pearson Correlation > rtabel. Hasil dari uji validitas kuesioner penelitian 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 
No item rhitung rtabel Keterangan 
X1 0,573 0,361 Valid 
X2 0,638 0,361 Valid 
X3 0,577 0,361 Valid 
X4 0,404 0,361 Valid 
X5 0,749 0,361 Valid 
X6 0,425 0,361 Valid 
X7 0,586 0,361 Valid 
X8 0,600 0,361 Valid 
X9 0,721 0,361 Valid 
X10 0,530 0,361 Valid 
X11 0,747 0,361 Valid 
X12 0,732 0,361 Valid 
X13 0,716 0,361 Valid 
X14 0,524 0,361 Valid 
X15 0,404 0,361 Valid 
X16 0,668 0,361 Valid 
X17 0,575 0,361 Valid 
X18 0,652 0,361 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari semua item faktor 
yang diteliti sebanyak 18 faktor didapatkan hasil seluruhnya sudah valid karena 
memiliki nilai rhitung > rtabel. Sehingga disimpulkan seluruh item pertanyaan dapat 
digunakan untuk melanjutkan penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
 Instrumen yang memiliki sifat konsisten berati jawaban yang diperoleh 
dari angke tersebut relatif sama untuk pengujian pada waktu dan tempat yang 
berlainan. Untuk melakukan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
teknik alpha cronbach’s > 0,60. Dari hasil pengujian didapatkan nilai sebesar 
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0,898. Pengujian mengguakan taraf signifikasi 5%. Jika alpha cronbach’s > 0,60 
maka instrumen dalam penelitian ini dikatakan reliabel. 
 
4.2.2 Analisis Faktor 
 Hasil analisis terhadap faktor-faktor pembentuk faktor pedagang tidak 
memilih bank syariah dapat dijelaskan sebagai berikut 
1. Perankingan Berdasarkan Mean 
 Perangkingan dilakukan untuk mengetahui faktor yang paling 
diperhitungkan oleh para pedagang tidak memilih pembiayaan di bank syariah. 
Tabel 4.7 
Perankingan Berdasarkan Mean 
No Kriteria seleksi Mean 
1 Tidak mengenal produk pembiayaan di bank syariah 3,88 
2 Tidak mengetahui prosedur pengajuan pembiayaan di bank syariah 3,92 
3 Sistem bagi hasil bank syariah sama dengan sistem bunga bank 
konvensional 
3,73 
4 Tidak mengerti tentang sistem bagi hasil di bank syariah 3,74 
5 Tidak mengetahui produk pembiayaan untuk pedagang di bank 
syariah 
3,75 
6 Bank syariah kurang memberikan sosialisasi produk pembiayaan 4,00 
7 Produk pembiayaan di bank syariah tidak sesui dengan kebutuhan 
pedagang 
3,89 
8 Lebih tertarik dengan kredit dari bank konvensional 4,02 
9 Produk bank konvensional lebih cocok untuk pedagang 3,82 
10 Terbiasa menggunakan jasa kredit bank konvensional 3,74 
11 Sistem bunga lebih menguntungkan dari sistem bagi hasil 3,58 
12 Bank syariah masih baru dilingkungan pasar 3,64 
13 Beban pinjaman yang diberikan bank syariah lebih mahal 3,86 
14 Tidak mengetahui lokasi bank syariah 3,90 
15 Lokasi bank syariah jauh dari pasar 3,79 
16 Promosi bank syariah kurang menarik 3,80 
Tabel berlanjut . 
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Lanjutan tabel 4.7 
17 Keluarga mempengaruhi tidak memilih pembiayaan di bank 
syariah 
3,34 
18 Teman mempengaruhi tidak memilih pembiayaan di bank syariah 3,56 
 
 Tabel diatas menunjukan ranking faktor-faktor pertimbangan pedagang 
berdasarkan mean. Hasil perhitungan mean dari faktor-faktor pertimbangan 
pedagang tidak memilih bank syariah menunjukan bahwa faktor ke delapan 
memliki nilai tertinggi yang berarti faktor lebih tertarik dengan kredit dari bank 
konvensional adalah faktor yang paling diperhitungkan pedagang untuk tidak 
melakukan pembiayaan di bank syariah. 
2. Penentuan Matrik Korelasi 
Untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel digunakan uji 
Barlett’s Test of Sphericity. Jika hasilnya signifikan berati matrik korelasi 
memiliki korelasi signifikan dengan jumlah variabel. Uji lain yang digunakan 
untuk melihat interkorelasi antar variabel dan dapat dijadikan indikator dapat 
tidaknya analisis faktor dilakukan adalah Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 
Sampling Adequacy (KMO). Nilai KMO bervariasi dari 0 sampai 1, jika nilai 
KMO < 0,50 maka analisis faktor tidak dapat dilakukan. Hasil dari uji KMO dapat 
dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 4.8 
Hasil uji 1 KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .571 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 286.805 
Df 153 
Sig. .000 
Sumber: Hasil pengolahan data 
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Berdasarkan hasil dari perhitungan tabel diatas angka KMO adalah sebesar 
0,571 dengan signifikasi Barlett’s test sebesar 0,000. Angka 0,571 berada diatas 
0,50 dan signifikasi Barlett’s test 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara faktor-faktor tersebut. Dengan 
demikian model analisis faktor yang ada memenuhi syarat dan data dapat 
dianalisis lebih lanjut. 
Nilai MSA dapat dilihat pada baris anti image Correlation dengan tanda 
“a‟. Jika ada faktor yang memiliki nilai dibawah 0,5 maka harus dilakukan 
pengujian kembali dari tahap awal, tanpa mengikutkan faktor tersebut. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji 1 Persyaratan MSA 
Faktor Nilai MSA 
X1 0,524 
X2 0,586 
X3 0,473 
X4 0,579 
X5 0,700 
X6 0,640 
X7 0,739 
X8 0,682 
X9 0,404 
X10 0,476 
X11 0,631 
X12 0,472 
X13 0,660 
X14 0,526 
X15 0,613 
X16 0,528 
X17 0,522 
X18 0,454 
Sumber: Hasil pengolahan data 
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 Dari tabel hasil uji MSA diketahui bahwa ada lima faktor yang memiliki 
nilai MSA < 0,5 yaitu X3 Sistem bagi hasil bank syriah sama dengan sistem 
bunga bank konvensional, X9 Produk di bank konvensional lebih cocok untuk 
pemenuhan modal pedagang, X10 Terbiasa menggunakan jasa kredit bank 
konvensional, X12 Bank syariah masih baru di lingkungan pasar tradisional dan 
X18 Teman mempengaruhi tidak memilih pembiayaan di bank syarih harus 
dibuang dan dilakukan analisis uji yang ke-2. Setelah dilakukan uji ulang tanpa 
kelima faktor tersebut didapatkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji 2 KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .645 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 165.617 
Df 78 
Sig. .000 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Dari hasil analisis kedua nilai KMO naik menjadi 0,645 yang menunjukan 
bahwa analisis faktor memenuhi syarat dan analisis faktor dapat dilanjutkan. 
Kemudian dilanjutkan dengan pengujian nilai MSA. Nilai MSA dari uji analisis 
yang kedua dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji 2 Persyaratan MSA 
Faktor Nilai MSA 
X1 0,556 
X2 0,605 
X4 0,643 
X5 0,739 
X6 0,729 
X7 0,737 
X8 0,715 
     Tabel berlanjut . 
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Lanjutan tabel 4.11 
X11 0,673 
X13 0,672 
X14 0,546 
X15 0,537 
X16 0,629 
X17 0,493 
Sumber: Hasil pengolahan data 
  
 Hasil dari uji yang kedua menujukan masih ada satu faktor yang memiliki 
nilai < 0,5 yaitu hanya sebesar 0,493. Maka dari itu faktor X17 Keluarga 
mempengaruhi untuk tidak memilih pembiayaan di bank syariah harus dibuang, 
dan dilakukan pengujian ulang kembali tanpa menyertakan faktor tersebut. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji 3 KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .664 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 147.672 
Df 66 
Sig. .000 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 Dari hasil pengujian yang ketiga didapatkan nilai KMO sebesar 0,664 
yang menunjukan bahwa analisis faktor memenuhi syarat dan pengujian analisis 
faktor dapat dilanjutkan. Kemudian dilakukan pengujian nilai MSA yang ketiga 
dan diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji 3 Persyaratan MSA 
Faktor Nilai MSA 
X1 0,549 
X2 0,615 
X4 0,628 
X5 0,789 
Tabel berlanjut . 
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Lanjutan tabel 4.13 
X6 0,735 
X7 0,753 
X8 0,724 
X11 0,689 
X13 0,671 
X14 0,536 
X15 0,555 
X16 0,667 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 
 Berdasarkan tabel hasil pengujian yang ketiga menunjukan bahwa semua 
faktor yang sekarang berjumlah 12 faktor memiliki nilai MSA diatas 0,5. 
Sehingga dapat dilanjutkan pengujian lebih lanjut. 
3. Penentuan Jumlah Faktor 
 Penentuan atau pemilihan teknik analisis faktor yang akan digunakan 
dalam analisis adalah didasarkan pada kemampuan tenik tersebut dalam 
menjelaskan data yang ada serta tingkat keakuratan model analisis. Penelitian ini 
menggunakan teknik Principle Component Analysis (PCA). Penentuan jumlah 
faktor didasarkan pada nilai eigen value yang lebih dari 1. Faktor yang 
mempunyai nilai eigen lebih dari 1 akan dipertahankan dan faktor yang 
mempunyai nilai eigen kurang dari 1 tidak akan diikut sertakan dalam model. 
Selanjutnya penentuan berdasarkan nilai persentase variansi total yang dapat 
dijelaskan oleh banyaknya faktor yang terbentuk, dan yang terakhir dilihat melalui 
scree plot. 
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Tabel 4.14 
Hasil Analisis Faktor Berdasarkan Nilai Eigen dan Cumulative Percentageof 
Variance 
 
Komponen Eigen Value Percentage of 
Variance 
Cumulative 
Percentage of 
Variance 
1 2,721 22,673 22.673 
2 1,491 12,426 35,100 
3 1,273 10,604 45,704 
4 1,154 9,617 55,321 
5 1,037 8,641 63,962 
Sumber: Hasil pengolahan data 
  
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil analisis menunjukan komponen 
faktor yang terbentuk ada 5 faktor. Kemudian dilakukan interpretasi yang 
berkaitan dengan variansi total kumulatif, yaitu persentase yang mampu 
dijelaskan atau daya ukur dari masing-masing komponen. Komponen 1 mampu 
menjelaskan 22,673% dari seluruh varian yang ada. Komponen 2 mampu 
menjelaskan 12,426%, komponen 3 mampu menjelaskan 10,604%, komponen 4 
mampu menjelaskan 9,617% dan komponen 5 mampu menjelaskan 8,641%. 
Secara keseluruhan kelima komponen tersebut mampu menjelaskan atau 
mengungkap 63,962% dari seluruh varian yang ada. Nilai ini lebih dari 50% 
sehingga faktor yang terbentuk dari proses analisis faktor dapat diterima. 
 Scree plot adalah grafik yang menunjukan relasi antara faktor dengan nilai 
eigennya atau bisa juga diartikan sebagai grafik yang menggambarkan plot nilai 
eigen dari masing-masing faktor. Pada grafik scree plot dapat dilihat bahwa ada 5 
faktor yang memiliki nilai eigen lebih dari 1. Sehingga dari 12 faktor yang diuji 
terbentuk 5 faktor baru. 
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Gambar 4.1 Scree Plot  
 
  Sumber: Hasil pengolahan data 
4. Rotasi Faktor 
Setelah mengetahui persentase varian faktor-faktor tersebut langkah 
selanjutnya adalah melakukan perhitungan analisis faktor. Untuk memperjelas 
hasil analisis digunakan rotated componen matrix yang hampir sama dengan 
component matrix. Component matrix merupakan proses penempatan faktor pada 
masing-masing faktor, namun pada tahap ini proses rotasi belum maksimal 
sehingga ada faktor yang tidak berisi indikator. Sehingga untuk memastikan 
indikator tersebar pada faktor-faktor secara berbeda perlu dilakukan rotasi. Teknik 
rotasi yang digunakan adalah varimax. Indikator yang termasuk dalam suatu 
faktor harus diatas 0.5 sedangkan dibawah 0,5 dibuang atau tidak dimasukan 
kedalam faktor. 
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Tabel 4.15 
Hasil Perhitungan Rotasi Faktor 
 
Rotated Component Matrix
a
 
 Component 
1 2 3 4 5 
X1 .043 .846 .051 -.141 -.025 
X2 .136 .634 -.044 -.017 .449 
X4 .740 -.033 -.102 .373 .132 
X5 .592 .273 .336 .195 -.112 
X6 .202 -.035 .738 .039 -.061 
X7 .126 .516 .350 .437 -.160 
X8 .707 -.081 .261 -.111 .105 
X11 -.040 .131 .754 -.137 .220 
X13 .726 .251 -.041 -.230 -.027 
X14 .100 .023 .110 .614 .271 
X15 .130 .150 .252 .724 .102 
X16 .040 .035 .095 .101 .874 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 
Hasil perhitungan rotasi faktor menunjukan ada 5 komponen yang 
terbentuk dari 12 faktor yang di analisis. Dalam rotasi faktor yang dapat 
diiterprestasikan apabila mempunyai nilai loading faktoer lebih dari 0,5.  
1. Komponen pertama  
X4 Tidak mengerti tentang sistem bagi hasil di bank syariah 
X5 Tidak mengetahui produk pembiayaan untuk pedagang di bank syariah 
X8 Lebih tertarik dengan kredit bank konvensional 
X13 Beban pinjaman bank syariah lebih mahal dari bank konvensional 
2. Komponen kedua  
X1 Tidak mengenal produk-produk pembiayaan di bank syariah 
X2 Tahu prosedur pengajuan pembiayaan di bank syariah 
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X7 Produk pembiayaan di bank syariah tidak sesuai dengan kebutuhan 
pedagang 
3. Komponen ketiga  
X6 Bank syariah kurang memberikan sosialisasi produk pembiayaannya 
X11 Sistem bunga lebih menguntungkan dari sistem bagi hasil 
4. Komponen keempat  
X14 Tidak mengetahui lokasi bank syariah 
X15 Lokasi bank syariah jauh dari pasar 
5. komponen kelima  
X16 Promosi bank syariah kurang menarik 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarksn perhitungsn analisis data menggunakan 12 indikator 
diperoleh hasil ada lima komponen yang terpentuk. Lima faktor tersebut sebagai 
hasil reduksi dari proses analisis faktor. Penamaan masing-masing faktor pada 
penelitian ni menggunaka metode surrogate, yaitu metode menamainya faktor 
berdasarkan pada nilai loadng tertinggi pada masing-masing faktor yang 
terbentuk.  
1. Kelompok faktor pertama  
Komponen 1 merupakan faktor tertinggi yang menjadi pertimbangan 
pedagang pasar tidak memilih pembiayaan di bank syariah karena memiliki nilai 
eigen sebesar 2,721 dan mampu menjelaskan 22,673 persen variasi dari seluruh 
variabel yang ada. Faktor pertama yang mempunyai nilai lebih dari 0,5 terdapat 
65 
 
 
 
pada indikator X4, X5, X8 dan X13. Nilai loading faktor tertinggti terletak pada 
indikator keempat dengan nilai loading 0,740 mengenai pedagang tidak mengerti 
tentang sistem bagi hasil di bank syariah mempengaruhi pedagang tidak memilih 
pembiayaan di bank syariah. Berdasarkan indikator tersebut maka faktor pertama 
disebut atau dinamai dengan Faktor Pengetahuan Sistem Bank syariah.  
Gambar 4.2  
Faktor Pengetahuan Sistem Bank syariah 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Menurut Sumarwan dalam Adawiyah (2010:193) pengetahuan konsumen 
adalah semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam 
produk dan jasa (dalam hal ini produk dan jasa bank syariah), serta pengetahuan 
lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang 
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Berdasarkan data kuesioner 
dapatdilihat bahwa lebih dari 50% respoden dalam peneltian ini menyatakan 
memilih setuju terhadap faktor-faktor X4, X5, X8 dan X13 sebagai faktor yang 
menjadi pertimbangan pedagang tidak memilih pembiayaan di Bank Syariah. 
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Dalam penelitian ini mengungkap fakta dilapangan bahwa pedagang pasar tidak 
mengetahui sistem bagi hasil. Beberapa dari mereka beranggapan bahwa sistem 
bagi hasil sama dengan sistem bunga. Beberapa mengetahui bahwa bagi hasil dan 
bunga berbeda tetapi tidak mengetahui bagaimana perbedaan dari kedua sistem 
tersebut.  
2. Kelompok faktor kedua 
Komponen 2 merupakan faktor kedua yang menjadi pertimbangan 
pedagang pasar tidak memilih pembiayaan di bank syariah karena memiliki nilai 
eigen sebesar 1,491 dan mampu menjelaskan 12,426 persen variasi dari seluruh 
variabel yang ada. Faktor kedua yang mempunyai nilai lebih dari 0,5 terdapat 
pada indikator X1, X2 dan X7. Nilai loading faktor tertinggti terletak pada 
indikator pertama dengan nilai loading 0,846 mengenai pedagang tidak mengenal 
produk-produk pembiayaan di bank syariah mempengaruhi pedagang tidak 
memilih pembiayaan di bank syariah. Berdasarkan indikator tersebut maka faktor 
kedua disebut atau dinamai dengan Faktor Pengetahuan Produk. 
Gambar 4.3  
Faktor Pengetahuan Produk 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil pengolah data 
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Menurut Muanas (2014:4-22) produk merupakan segala sesuatu yang 
dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, dicari, dibeli, digunkan, atau 
dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang 
bersangkutan. Produk merupakan suatu yang dipandang sebagai cara untuk 
memutuskan konsumen sebagai pembeli dan merupakan dasar dari suatu kegiatan 
dalam suatu perusahaan. Menurut Engel, et.al, (1994:51) pengetahuan konsumen 
dibagi kedalam tiga macam  
4. Pengetahuan luas informasi seperti ketersediaan dan karakteristik produk dan 
jasa. 
5. Pengetahuan pembelian seperti dimana dan kapan untuk membeli. 
6. Pengentahuan pemakaian yaitu bagaimana menggunakan produk. 
Berdasarkan data kuesioner dapatdilihat bahwa lebih dari 50% respoden 
dalam peneltian ini menyatakan memilih setuju terhadap faktor-faktor X1, X2, 
dan X7 sebagai faktor yang menjadi pertimbangan pedagang tidak memilih 
pembiayaan di Bank Syariah. Pedagang di pasar Gede Hardjonagoro tidak 
memiliki pengetahuan tentang produk-produk pembiayaan di bank syariah. 
Sehingga banyak dari mereka tidak memiliki ketertarikan terhadap pembiayaan di 
bank syariah.  
Bank syariah yang masih baru dipasar dan pedagang telah terbiasa 
menggunakan kredit dari bank konvensional menyebabkan para pedagang tidak 
memilih pembiayaan di bank syariah. Beberapa dari mereka juga beranggapan 
bahwa produk pembiayaan tidak sesuai untuk pemenuhan modal kerja, salah satu 
68 
 
 
 
0
10
20
30
40
50
60
70
X6 X11
SS
S
N
TS
STS
alasannya bahwa beban pinjaman yang masih lebih mahal dibandingkan bank 
konvensional. 
3. Komponen faktor ketiga 
Komponen 3 merupakan faktor ketiga yang menjadi pertimbangan 
pedagang pasar tidak memilih pembiayaan di bank syariah karena memiliki nilai 
eigen sebesar 1,273 dan mampu menjelaskan 10,604 persen variasi dari seluruh 
variabel yang ada. Faktor ketiga yang mempunyai nilai lebih dari 0,5 terdapat 
pada indikator X6 dan X11. Nilai loading faktor tertinggti terletak pada indikator 
kesebelas dengan nilai loading 0,754 mengenai pedagang menganggap sistem 
bunga pada bank konvensional lebih menguntungkan mempengaruhi pedagang 
tidak memilih pembiayaan di bank syariah. Berdasarkan indikator tersebut maka 
faktor ketiga disebut atau dinamai dengan Faktor Pesaing (bank konvensional). 
Gambar 4.4  
Faktor Pesaing (bank konvensional) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
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Faktor pesaing merupakan faktor yang dipertimbangkan oleh para 
pedagang untuk tidak memilih pembiayaan di bank syariah. Pesaing (bank 
konvensional) dalam penelitian ini adalah pedagang lebih memilih menggunakan 
jasa bank konvensional karena merasa sistem bunga pada bank konvensional lebih 
menguntungkan. Berdasarkan data kuesioner dapatdilihat bahwa lebih dari 50% 
respoden dalam peneltian ini menyatakan memilih setuju terhadap faktor-faktor 
X6 dan X11 sebagai faktor yang menjadi pertimbangan pedagang tidak memilih 
pembiayaan di Bank Syariah. Hal tersebut sesuai dengan teori Wibowo dan 
Widodo dalam Pratiwi dan Prasetyo (2014) yang menjelaskan bahwa bank 
konvensional memiliki beberapa keunggulan, yaitu metode bunga telah lama 
dikenal oleh masyarakat sehingga bank konvensiona lebih mudah menarih 
nasabah penyiman dana sehingga lebih mudah mendapatan modal, bank 
konvensional lebih kreatifdalam menciptaan produk dengan metode yang telah 
teruji dan berpengalaman. Bank konvensional lebih mengetahui permainan pasar 
perbankan dan mencari celah baru dalam mengupayakan ekspansinya, dan 
nasabah penyimpan dana yang telah terbiasa dengan metode bunga cenderung 
memilih bank konvensional daripada beralih ke metoe bagi hasil yang relatif 
masih baru. 
4. Komponen faktor keempat 
Komponen 4 merupakan faktor keempat yang menjadi pertimbangan 
pedagang pasar tidak memilih pembiayaan di bank syariah karena memiliki nilai 
eigen sebesar 1,154 dan mampu menjelaskan 9,617 persen variasi dari seluruh 
variabel yang ada. Faktor keempat yang mempunyai nilai lebih dari 0,5 terdapat 
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pada indikator X14 dan X15. Nilai loading faktor tertinggti terletak pada indikator 
kelimabelas dengan nilai loading 0,724 mengenai lokasi bank syariah jauh dari 
pasar mempengaruhi pedagang tidak memilih pembiayaan di bank syariah. 
Berdasarkan indikator tersebut maka faktor keempat disebut atau dinamai dengan 
Faktor Lokasi.  
  Gambar 4.5 
Faktor Lokasi 
 
 
 
 
 
 
M
enurut Muanas (2014:4-22)  produsen haruslah mendistribusikan barang-
barangnya ke tempat konsumen itu berada, untuk keperluan tersebut produsen 
dapat menggunakan berbagai bentuk saluran distribusi yang mungkin 
dilakukannya. Saluran distribusi adalah saluran yang digunakan oleh produsen 
unuk menyalurkan produk sampai kekonsumen atau sebagai aktivitas perusahaan 
yang mengupayakan agar produk sampai ke tangan konsumen.  
Lokasi bank syariah menjadi salah satu faktor penyebab pedagang tidak 
memilih pembiayaan di bank syariah disebabkan karena tidak ada satupun kantor 
bank syariah yang ada disekitar pasar. Jarak bank syariah terdekat dari pasar 
adalah 2 KM di sebelah utara pasar Gede Hardjonagoro. Diwilayah pasar banyak 
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sekali kantor kas dari berbagai perusahaan bank konvensional. Hal tersebut 
menyebabkan para pedagang lebih memilih pembiayaan di bank konvensional 
karena lokasi dari bank konvensional dekat dengan pasar sehingga tidak 
membutuhkan banyak waktu jika ada keperluan dengan bank.  
Berdasarkan data kuesioner dapatdilihat bahwa lebih dari 50% respoden 
dalam peneltian ini menyatakan memilih setuju terhadap faktor-faktor X14 dan 
X15 sebagai faktor yang menjadi pertimbangan pedagang tidak memilih 
pembiayaan di Bank Syariah.   
5. Komponen faktor kelima 
Komponen 5 merupakan faktor kelima yang menjadi pertimbangan 
pedagang pasar tidak memilih pembiayaan di bank syariah karena memiliki nilai 
eigen sebesar 1,037 dan mampu menjelaskan 8,641 persen variasi dari seluruh 
variabel yang adaFaktor kelima yang mempunyai nilai lebih dari 0,5 terdapat pada 
indikator X16 dengan nilai loading 0,874 mengenai promosi bank syariah kurang 
menarik mempengaruhi pedagang tidak memilih pembiayaan di bank syariah. 
Berdasarkan indikator tersebut maka faktor kelima disebut atau dinamai dengan 
Faktor Promosi. 
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  Gambar 4.6 
Faktor Promosi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber:  Hasil pengolahan data 
Menurut Muanas (2014:4-22)  promosi merupakan salah satu aspek 
penting kegiatan pemasaran, sebab promosi dapat mempengaruhi perilaku 
konsumen, terhadap produk perusahaan. Disamping itu promosi dapat digunakan 
sebagai komunikasi antara produse ke konsumen. Sedangakan berdasarkan fakta 
dilapangan, menurut pedagang bank syariah masih jarang sekali melakukan 
penawaran produknya di pasar. Berdasarkan data kuesioner dapatdilihat bahwa 
lebih dari 50% respoden dalam peneltian ini menyatakan memilih setuju terhadap 
faktor X16 sebagai faktor yang menjadi pertimbangan pedagang tidak memilih 
pembiayaan di Bank Syariah. Menurut beberapa pedagang bank syariah tidak 
pernah melakukan sosialisasi tentang produknya, ataupun membagikan brosur 
kepada para pedagang untuk promosi. Hal itu menyebabkan pedagang minim 
informasi dan pengetahuan tentang bank syariah yang mengakibatkan pedagang 
tidak memilih pembiayaan di bank syariah. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka diambil kesimpulan sebagai barikut: 
1. Faktor-faktor yang dipertimbangkan pedagang pasar Gede Hardjonagoro 
dalam keputusan tidak memilih pembiayaan di bank syariah adalah faktor 
pengetahuan jasa bank syariah, faktor pengetahuan produk bank syariah, 
faktor pesaing (bank konvensional), faktor lokasi dan faktor promosi. Kelima 
faktor tersebut mempunyai nilai loading lebih besar dari 0,5 dengan kumulatif 
persentase varian 63,962%. Artinya kelima faktor mampu menjelaskan 
keputusan pedagang pasar tidak memilih pembiayaan di bank syariah sebesar 
63,962%, sedangkan sisanya 36,038% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diteliti. 
2. Faktor yang paling dipertimbangkan oleh pedagang pasar Gede Hardjonagoro 
dalam keputusan tidak memilih pembiayaan di bank syariah adalah faktor 
pengetahuan jasa bank syariah. Nilai eigen tertinggi yaitu pada faktor 
pengetahuan jasa bank syariah dengan nilai eigen sebesar 2,721 dan mampu 
menjelaskan keragaman total sebesar 22,673%. Kemudian faktor pengetahun 
produk bank syariah dengan nilai eigen sebesar 1,491 dan mampu 
menjelaskan keragaman total sebesar 12,426%. Faktor pesaing (bank 
konvensional) memiliki nilai eigen 1,273 dan mampu menjelaskan keragaman 
total sebesar 10,604%. Faktor lokasi memiliki nilai eigen sebesar 1,154 dan
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 mampu menjelaskan keragaman total sebesar 9,617%. Faktor promosi 
memiliki nilai eigen sebesar 1,037 dan mampu menjelaskan keragaman total 
sebesar 8,641%. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini telah dirancang sebaik-baiknya, namun masih terdapat 
beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Keterbatasan dalam mengambil jumlah sampel penelitian, yaitu terbatas pada 
pedagang pasar di pasar Gede Hardjonagoro Surakarta. Sehingga hasil 
penelitian kurang menggambarkan fenomena yang sesungguhnya terjadi. 
2. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini hanya ada 12 indikator yang 
direduksi menjadi 5 faktor yaitu faktor pengetahuan jasa, pengetahuan 
produk, pesaing (bank konvensional), lokasi dan promosi, sedangkan masih 
terdapat faktor lain yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap 
keputusan pedagang tidak memilih bank syariah. 
 
5.3 Saran-Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran penulis ajukan saran sebagai 
berikut:  
1. Kepada praktisi perbankan syariah dari hasil penelitian ini dapat diketahui 
bebarapa faktor yang menjadi faktor utama penyebab pedagang pasar di Pasar 
Gede Hardjonagoro tidak memilih pembiayaan di bank syariah. Sehingga 
untuk meningkatkan minat para pedagang hendaknya para praktisi perbankan 
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syariah lebih baik dalam melakukan promosi dan sosisalisasi tentang sistem 
bank syariah dan menjelaskan poin-poin penting yang membedakan bank 
syariah dengan bank konvensional. Serta meningkatkan mutu produk-produk 
bank syariah sesuai dengan kebutuhan modal para pedagang pasar tradisional. 
2. Kepada penelitian selanjutnya yang serupa untuk dapat memperluas area 
penelitian tidak hanya satu pasar sehingga didapatkan data sampel lebih 
banyak yang lebih faktual dan lebih menggambarkan fenomena yang terjadi. 
Kepada penelitian selanjutnya agar memberikan faktor-faktor tambahan yang 
mampu diidentifikasikan sebagai faktor pedagang pasar tidak memilih 
pembiayaan di bank syariah. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
Responden yang terhormat,  
Sehubung dengan adanya penelitian untuk tugas akhir program Strata Satu (S1), 
saya Shintyana Nurfiasari Faradillah, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (IAIN Surakarta), meminta kesediaan Ibu/Bapak/Saudara/i untuk 
membantu penelitian saya yang berjudul “Analisis Faktor Pedagang Pasar 
Tidak Memilih Pembiayaan di Bank Syariah (Studi Kasus Pedagang Pasar 
Gede Hardjonagoro Surakarta)”. Dengan mengisi kuesioner atau angket yang 
telah disediakan. Tidak ada jawaban SALAH dalam pengisian kuesioner ini dan 
identitas Ibu/Bapak/Saudara/i akan dirahasiakan.  
Atas bantuan Ibu/Bapak/Saudara/i saya mengucapkan terimakasih. 
 
A. Identitas Pribadi 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi pernyataan 
dibawah ini: 
Nama Responden :_______________________________________________ 
Jenis Usaha  :_______________________________________________ 
 
Berilah tanda (X) didepan jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda. 
1. Jenis Kelamin   Laki-laki   Perempuan 
2. Umur   17-29 th 30-40 th 40-50 th  
3. Lama Usaha < 5 tahun  > 5tahun 
4. Penghasilan per Bulan < 1 juta  1 juta – 5 juta > 5 juta 
 
B. Informasi Tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pedagang Pasar 
Tidak Memilih Pembiayaan di Bank Syariah 
Berilah tanda (X) pada kolom Ibu/Bapak/Sdr/i pilih sesuai keadaan yang 
sebenarnya, dengan alternatif jawaban sebagai berikut :  
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SS = Sangat Setuju  N = Netral   STS  = Sangat Tidak Setuju 
S  = Setuju TS = Tidak Setuju  
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya tidak mengenal produk-produk 
pembiayaan di bank syariah. 
     
2 Saya tidak tahu prosedur pengajuan 
pembiayaan di bank syariah. 
     
3 Saya merasa sistem bagi hasil bank syariah 
sama dengan sistem bunga di bank 
konvensional. 
     
4 Saya tidak mengerti tentang sistem bagi 
hasil bank syariah. 
     
5 Saya tidak mengetahui produk pembiayaan 
untuk pedagang di bank syariah. 
     
6 Bank syariah kurang memberikan 
sosialisasi produk pembiayaannya. 
     
7 Produk pembiayaan di bank syariah tidak 
sesuai dengan kebutuhan saya. 
     
8 Saya lebih tertarik dengan dengan kredit 
dari bank konvensional. 
     
9 Produk di bank konvensional lebih cocok 
untuk pemenuhan modal saya. 
     
10 Saya terbiasa menggunakan jasa kredit 
bank konvensional. 
     
11 Sistem bunga lebih menguntungkan dari 
sistem bagi hasil. 
     
12 Bank syariah masih baru di lingkungan 
pasar tradisional. 
     
13 Beban pinjaman yang diberikan bank 
syariah lebih mahal dari bank konvensional 
     
14 Saya tidak mengetahui lokasi bank syariah.      
15 Lokasi bank syariah jauh dari pasar.      
16 Promosi bank syariah kurang menarik.       
17 Keluarga mempengaruhi untuk tidak 
memilih pembiayaan di bank syariah. 
     
18 Teman mempengaruhi untuk tidak memilih 
pembiayaan di bank syariah. 
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Lampiran 2 Data Tryout 
No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 Total 
1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 67 
2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 69 
3 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 81 
4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 5 66 
5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 76 
6 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 67 
7 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
8 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 75 
9 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 68 
10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 66 
11 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 66 
12 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 66 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 75 
14 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 79 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 73 
16 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 67 
17 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 71 
19 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 73 
21 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 77 
22 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 72 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 73 
Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan lampiran 3 
 
24 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 77 
25 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 71 
26 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 66 
27 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 66 
28 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 76 
29 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 74 
30 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 65 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Correlations 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
X1 
Pearson Correlation 1 .423
*
 .237 .473
**
 .429
*
 .200 .320 .243 
Sig. (2-tailed)  .020 .208 .008 .018 .289 .084 .195 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2 
Pearson Correlation .423
*
 1 .237 .473
**
 .650
**
 .200 .320 .426
*
 
Sig. (2-tailed) .020  .208 .008 .000 .289 .084 .019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3 
Pearson Correlation .237 .237 1 .112 .364
*
 .322 .431
*
 .467
**
 
Sig. (2-tailed) .208 .208  .556 .048 .083 .017 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X4 
Pearson Correlation .473
**
 .473
**
 .112 1 .308 -.034 .152 .461
*
 
Sig. (2-tailed) .008 .008 .556  .098 .856 .424 .010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X5 
Pearson Correlation .429
*
 .650
**
 .364
*
 .308 1 .518
**
 .492
**
 .374
*
 
Sig. (2-tailed) .018 .000 .048 .098  .003 .006 .042 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X6 
Pearson Correlation .200 .200 .322 -.034 .518
**
 1 .341 .288 
Sig. (2-tailed) .289 .289 .083 .856 .003  .065 .123 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X7 Pearson Correlation .320 .320 .431
*
 .152 .492
**
 .341 1 .127 
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Sig. (2-tailed) .084 .084 .017 .424 .006 .065  .505 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X8 
Pearson Correlation .243 .426
*
 .467
**
 .461
*
 .374
*
 .288 .127 1 
Sig. (2-tailed) .195 .019 .009 .010 .042 .123 .505  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X9 
Pearson Correlation .320 .320 .431
*
 .152 .492
**
 .152 .444
*
 .380
*
 
Sig. (2-tailed) .084 .084 .017 .424 .006 .424 .014 .038 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X10 
Pearson Correlation .423
*
 .712
**
 .237 -.073 .429
*
 .200 .320 .061 
Sig. (2-tailed) .020 .000 .208 .702 .018 .289 .084 .750 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X11 
Pearson Correlation .298 .298 .323 .141 .459
*
 .334 .367
*
 .300 
Sig. (2-tailed) .109 .109 .081 .456 .011 .071 .046 .107 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X12 
Pearson Correlation .429
*
 .429
*
 .364
*
 .308 .659
**
 .098 .492
**
 .234 
Sig. (2-tailed) .018 .018 .048 .098 .000 .606 .006 .214 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X13 
Pearson Correlation .298 .298 .480
**
 .141 .459
*
 .334 .367
*
 .429
*
 
Sig. (2-tailed) .109 .109 .007 .456 .011 .071 .046 .018 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X14 
Pearson Correlation .196 .196 .075 .093 .302 .093 .272 .155 
Sig. (2-tailed) .299 .299 .692 .626 .105 .626 .146 .413 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X15 Pearson Correlation .473
**
 .473
**
 .112 1.000
**
 .308 -.034 .152 .461
*
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Sig. (2-tailed) .008 .008 .556 .000 .098 .856 .424 .010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X16 
Pearson Correlation .277 .277 .213 .131 .426
*
 .328 .144 .482
**
 
Sig. (2-tailed) .138 .138 .258 .489 .019 .077 .447 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X17 
Pearson Correlation .539
**
 .294 .302 .371
*
 .264 .139 .238 .310 
Sig. (2-tailed) .002 .115 .105 .043 .159 .463 .205 .095 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X18 
Pearson Correlation .196 .392
*
 .302 .186 .302 .000 .272 .372
*
 
Sig. (2-tailed) .299 .032 .105 .326 .105 1.000 .146 .043 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation .573
**
 .638
**
 .577
**
 .404
*
 .749
**
 .425
*
 .586
**
 .600
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .027 .000 .019 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 
X1 
Pearson Correlation .320 .423
*
 .298 .429
*
 .298 .196 .473
**
 .277 
Sig. (2-tailed) .084 .020 .109 .018 .109 .299 .008 .138 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X2 
Pearson Correlation .320 .712
**
 .298 .429
*
 .298 .196 .473
**
 .277 
Sig. (2-tailed) .084 .000 .109 .018 .109 .299 .008 .138 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3 
Pearson Correlation .431
*
 .237 .323 .364
*
 .480
**
 .075 .112 .213 
Sig. (2-tailed) .017 .208 .081 .048 .007 .692 .556 .258 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X4 
Pearson Correlation .152 -.073 .141 .308 .141 .093 1.000
**
 .131 
Sig. (2-tailed) .424 .702 .456 .098 .456 .626 .000 .489 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X5 
Pearson Correlation .492
**
 .429
*
 .459
*
 .659
**
 .459
*
 .302 .308 .426
*
 
Sig. (2-tailed) .006 .018 .011 .000 .011 .105 .098 .019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X6 
Pearson Correlation .152 .200 .334 .098 .334 .093 -.034 .328 
Sig. (2-tailed) .424 .289 .071 .606 .071 .626 .856 .077 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X7 
Pearson Correlation .444
*
 .320 .367
*
 .492
**
 .367
*
 .272 .152 .144 
Sig. (2-tailed) .014 .084 .046 .006 .046 .146 .424 .447 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X8 
Pearson Correlation .380
*
 .061 .300 .234 .429
*
 .155 .461
*
 .482
**
 
Sig. (2-tailed) .038 .750 .107 .214 .018 .413 .010 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X9 
Pearson Correlation 1 .320 .508
**
 .492
**
 .508
**
 .612
**
 .152 .433
*
 
Sig. (2-tailed)  .084 .004 .006 .004 .000 .424 .017 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X10 
Pearson Correlation .320 1 .298 .429
*
 .298 .196 -.073 .277 
Sig. (2-tailed) .084  .109 .018 .109 .299 .702 .138 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X11 
Pearson Correlation .508
**
 .298 1 .459
*
 .713
**
 .484
**
 .141 .636
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .109  .011 .000 .007 .456 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X12 
Pearson Correlation .492
**
 .429
*
 .459
*
 1 .459
*
 .302 .308 .426
*
 
Sig. (2-tailed) .006 .018 .011  .011 .105 .098 .019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X13 
Pearson Correlation .508
**
 .298 .713
**
 .459
*
 1 .484
**
 .141 .489
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .109 .000 .011  .007 .456 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X14 
Pearson Correlation .612
**
 .196 .484
**
 .302 .484
**
 1 .093 .354 
Sig. (2-tailed) .000 .299 .007 .105 .007  .626 .055 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X15 
Pearson Correlation .152 -.073 .141 .308 .141 .093 1 .131 
Sig. (2-tailed) .424 .702 .456 .098 .456 .626  .489 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X16 
Pearson Correlation .433
*
 .277 .636
**
 .426
*
 .489
**
 .354 .131 1 
Sig. (2-tailed) .017 .138 .000 .019 .006 .055 .489  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X17 
Pearson Correlation .238 .294 .380
*
 .641
**
 .208 .250 .371
*
 .354 
Sig. (2-tailed) .205 .115 .038 .000 .271 .183 .043 .055 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X18 
Pearson Correlation .544
**
 .392
*
 .623
**
 .452
*
 .346 .333 .186 .566
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .032 .000 .012 .061 .072 .326 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation .721
**
 .530
**
 .747
**
 .732
**
 .716
**
 .524
**
 .404
*
 .668
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .003 .027 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 X17 X18 TOTAL 
X1 
Pearson Correlation .539
**
 .196 .573
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .299 .001 
N 30 30 30 
X2 
Pearson Correlation .294 .392
*
 .638
**
 
Sig. (2-tailed) .115 .032 .000 
N 30 30 30 
X3 
Pearson Correlation .302 .302 .577
**
 
Sig. (2-tailed) .105 .105 .001 
N 30 30 30 
X4 
Pearson Correlation .371
*
 .186 .404
*
 
Sig. (2-tailed) .043 .326 .027 
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N 30 30 30 
X5 
Pearson Correlation .264 .302 .749
**
 
Sig. (2-tailed) .159 .105 .000 
N 30 30 30 
X6 
Pearson Correlation .139 .000 .425
*
 
Sig. (2-tailed) .463 1.000 .019 
N 30 30 30 
X7 
Pearson Correlation .238 .272 .586
**
 
Sig. (2-tailed) .205 .146 .001 
N 30 30 30 
X8 
Pearson Correlation .310 .372
*
 .600
**
 
Sig. (2-tailed) .095 .043 .000 
N 30 30 30 
X9 
Pearson Correlation .238 .544
**
 .721
**
 
Sig. (2-tailed) .205 .002 .000 
N 30 30 30 
X10 
Pearson Correlation .294 .392
*
 .530
**
 
Sig. (2-tailed) .115 .032 .003 
N 30 30 30 
X11 
Pearson Correlation .380
*
 .623
**
 .747
**
 
Sig. (2-tailed) .038 .000 .000 
N 30 30 30 
X12 
Pearson Correlation .641
**
 .452
*
 .732
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 
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N 30 30 30 
X13 
Pearson Correlation .208 .346 .716
**
 
Sig. (2-tailed) .271 .061 .000 
N 30 30 30 
X14 
Pearson Correlation .250 .333 .524
**
 
Sig. (2-tailed) .183 .072 .003 
N 30 30 30 
X15 
Pearson Correlation .371
*
 .186 .404
*
 
Sig. (2-tailed) .043 .326 .027 
N 30 30 30 
X16 
Pearson Correlation .354 .566
**
 .668
**
 
Sig. (2-tailed) .055 .001 .000 
N 30 30 30 
X17 
Pearson Correlation 1 .333 .575
**
 
Sig. (2-tailed)  .072 .001 
N 30 30 30 
X18 
Pearson Correlation .333 1 .652
**
 
Sig. (2-tailed) .072  .000 
N 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation .575
**
 .652
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000  
N 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.898 18 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1 4.1333 .34575 30 
X2 4.1333 .34575 30 
X3 3.7333 .44978 30 
X4 4.0333 .18257 30 
X5 4.2667 .44978 30 
X6 4.0667 .36515 30 
X7 3.6000 .49827 30 
X8 3.6667 .54667 30 
X9 3.6000 .49827 30 
X10 4.1333 .34575 30 
X11 3.6333 .49013 30 
X12 4.2667 .44978 30 
X13 3.6333 .49013 30 
X14 3.8000 .40684 30 
X15 4.0333 .18257 30 
X16 3.6667 .47946 30 
X17 4.2000 .40684 30 
X18 4.5000 .50855 30 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X1 66.9667 19.689 .520 .893 
X2 66.9667 19.482 .591 .891 
X3 67.3667 19.206 .506 .893 
X4 67.0667 20.754 .370 .897 
X5 66.8333 18.489 .701 .887 
X6 67.0333 20.102 .357 .897 
X7 67.5000 18.948 .509 .894 
X8 67.4333 18.668 .516 .894 
X9 67.5000 18.328 .663 .888 
X10 66.9667 19.826 .473 .894 
X11 67.4667 18.257 .694 .887 
X12 66.8333 18.557 .682 .887 
X13 67.4667 18.395 .658 .888 
X14 67.3000 19.597 .456 .895 
X15 67.0667 20.754 .370 .897 
X16 67.4333 18.668 .605 .890 
X17 66.9000 19.403 .512 .893 
X18 66.6000 18.593 .582 .891 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
71.1000 21.403 4.62639 18 
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Lampiran 4 Data Penelitian 
No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 
1 4 4 3 4 4 3 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 
2 5 3 4 5 5 3 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 1 1 
3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 
5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
6 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 3 
7 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 2 3 
8 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 2 3 
9 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 
10 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 
11 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 
12 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 
13 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 
14 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 2 3 
15 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 
16 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 
17 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
18 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 
20 4 3 4 2 2 2 3 3 4 5 3 4 2 3 5 2 3 4 
21 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 
22 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 3 3 
23 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 3 4 3 5 3 5 4 4 
Tabel berlanjut . 
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Lanjutan tabel Data Penelitian 
24 4 4 5 3 4 4 5 3 4 3 4 3 3 5 3 4 2 3 
25 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
26 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 3 
27 4 4 5 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 
28 2 4 4 4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 
29 2 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 
30 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 
31 4 3 3 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 
32 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 5 2 3 4 
33 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 
34 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 
35 2 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 
36 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
37 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 
38 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 
39 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 5 3 3 4 3 
40 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 
41 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 
42 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 5 2 3 
43 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 
44 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 2 
45 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 
46 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 
47 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
48 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 
Tabel berlanjut . 
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Lanjutan tabel Data Penelitian 
49 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 
50 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
51 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 
52 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
53 5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
54 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 
55 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 
56 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
57 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
58 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
59 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
61 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
62 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
63 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
64 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
65 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
66 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
67 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 
68 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
69 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 
70 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
71 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 
72 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 
73 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 
Tabel berlanjut . 
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Lanjutan tabel Data Penelitian 
74 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 
75 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
76 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
77 5 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
78 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
81 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 4 
82 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 
83 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
84 3 3 4 3 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 
85 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 
86 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 
88 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 
89 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
90 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 3 4 5 4 
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Hasil Olah Data 
Lampiran 5 Hasil Uji 1 Analisis Faktor 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation Analysis N 
X1 3.8778 .76184 90 
X2 3.9222 .56544 90 
X3 3.7333 .51495 90 
X4 3.7444 .50971 90 
X5 3.7556 .60543 90 
X6 4.0000 .58058 90 
X7 3.8889 .52882 90 
X8 4.0222 .49668 90 
X9 3.8222 .48755 90 
X10 3.7444 .53129 90 
X11 3.5778 .51881 90 
X12 3.6444 .52598 90 
X13 3.8556 .61005 90 
X14 3.9000 .60056 90 
X15 3.7889 .60882 90 
X16 3.8000 .69022 90 
X17 3.3444 .87617 90 
X18 3.5556 .67226 90 
 
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .571 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 286.805 
Df 153 
Sig. .000 
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Lanjutan lampiran 5 
Anti-image Matrices 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 
Anti-image 
Covariance 
X1 .630 -.219 -.209 .112 -.081 -.020 -.086 .097 -.102 -.035 -.045 -.074 -.172 .008 -.095 .079 .020 .009 
X2 -.219 .744 .073 -.111 -.063 .084 -.069 -.012 .004 -.026 -.027 .006 .064 .074 -.008 -.197 -.022 -.077 
X3 -.209 .073 .727 -.071 .061 .080 -.029 .032 .132 -.001 .007 .142 .053 -.122 .059 -.110 -.099 .094 
X4 .112 -.111 -.071 .574 -.098 -.060 -.020 -.131 .096 -.108 .062 -.047 -.174 -.125 .095 -.016 -.071 .153 
X5 -.081 -.063 .061 -.098 .595 -.137 -.106 -.116 .128 -.041 -.066 .083 -.089 -.099 .032 .014 .078 .097 
X6 -.020 .084 .080 -.060 -.137 .774 -.065 -.025 -.061 .119 -.175 -.069 .004 .050 .003 -.042 -.003 -.096 
X7 -.086 -.069 -.029 -.020 -.106 -.065 .758 -.035 -.165 .042 -.062 .078 -.006 -.047 .061 .044 .045 -.023 
X8 .097 -.012 .032 -.131 -.116 -.025 -.035 .670 -.084 -.032 -.032 .126 -.137 -.004 -.159 .001 -.015 -.069 
X9 -.102 .004 .132 .096 .128 -.061 -.165 -.084 .641 -.213 .099 .023 -.001 -.226 .015 -.127 -.020 .139 
X10 -.035 -.026 -.001 -.108 -.041 .119 .042 -.032 -.213 .794 -.157 -.068 .029 .098 -.064 .119 -.070 -.018 
X11 -.045 -.027 .007 .062 -.066 -.175 -.062 -.032 .099 -.157 .742 .064 .042 -.058 -.099 -.107 .015 -.099 
X12 -.074 .006 .142 -.047 .083 -.069 .078 .126 .023 -.068 .064 .755 -.135 -.137 -.181 .008 -.019 .001 
X13 -.172 .064 .053 -.174 -.089 .004 -.006 -.137 -.001 .029 .042 -.135 .653 .089 -.039 -.049 .009 -.054 
X14 .008 .074 -.122 -.125 -.099 .050 -.047 -.004 -.226 .098 -.058 -.137 .089 .682 .020 -.038 -.131 -.031 
X15 -.095 -.008 .059 .095 .032 .003 .061 -.159 .015 -.064 -.099 -.181 -.039 .020 .686 -.037 .156 -.051 
X16 .079 -.197 -.110 -.016 .014 -.042 .044 .001 -.127 .119 -.107 .008 -.049 -.038 -.037 .827 -.069 .027 
X17 .020 -.022 -.099 -.071 .078 -.003 .045 -.015 -.020 -.070 .015 -.019 .009 -.131 .156 -.069 .619 -.279 
X18 .009 -.077 .094 .153 .097 -.096 -.023 -.069 .139 -.018 -.099 .001 -.054 -.031 -.051 .027 -.279 .616 
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Anti-image 
Correlation 
X1 
.524
a
 
-.319 -.309 .186 -.132 -.028 -.125 .150 -.161 -.049 -.065 -.107 -.268 .013 -.145 .110 .032 .015 
X2 -.319 .586
a
 .100 -.170 -.095 .111 -.092 -.017 .006 -.033 -.036 .008 .092 .104 -.011 -.251 -.032 -.114 
X3 -.309 .100 .473
a
 -.110 .093 .107 -.038 .046 .194 -.002 .009 .192 .077 -.173 .083 -.141 -.148 .141 
X4 .186 -.170 -.110 .579
a
 -.168 -.090 -.030 -.212 .157 -.160 .096 -.071 -.285 -.199 .152 -.023 -.119 .258 
X5 -.132 -.095 .093 -.168 .700
a
 -.202 -.157 -.184 .207 -.059 -.100 .124 -.143 -.155 .050 .020 .128 .160 
X6 -.028 .111 .107 -.090 -.202 .640
a
 -.085 -.035 -.087 .152 -.230 -.090 .006 .069 .004 -.052 -.004 -.139 
X7 -.125 -.092 -.038 -.030 -.157 -.085 .739
a
 -.049 -.237 .054 -.083 .103 -.008 -.065 .084 .055 .066 -.034 
X8 .150 -.017 .046 -.212 -.184 -.035 -.049 .682
a
 -.128 -.044 -.046 .177 -.208 -.005 -.234 .002 -.023 -.107 
X9 -.161 .006 .194 .157 .207 -.087 -.237 -.128 .404
a
 -.299 .143 .033 -.002 -.342 .022 -.174 -.031 .221 
X10 -.049 -.033 -.002 -.160 -.059 .152 .054 -.044 -.299 .476
a
 -.204 -.088 .040 .134 -.087 .146 -.100 -.026 
X11 -.065 -.036 .009 .096 -.100 -.230 -.083 -.046 .143 -.204 .631
a
 .086 .061 -.081 -.139 -.136 .022 -.147 
X12 -.107 .008 .192 -.071 .124 -.090 .103 .177 .033 -.088 .086 .472
a
 -.193 -.191 -.252 .010 -.028 .002 
X13 -.268 .092 .077 -.285 -.143 .006 -.008 -.208 -.002 .040 .061 -.193 .660
a
 .133 -.058 -.066 .014 -.085 
X14 .013 .104 -.173 -.199 -.155 .069 -.065 -.005 -.342 .134 -.081 -.191 .133 .526
a
 .029 -.051 -.201 -.048 
X15 -.145 -.011 .083 .152 .050 .004 .084 -.234 .022 -.087 -.139 -.252 -.058 .029 .613
a
 -.049 .240 -.079 
X16 .110 -.251 -.141 -.023 .020 -.052 .055 .002 -.174 .146 -.136 .010 -.066 -.051 -.049 .528
a
 -.097 .038 
X17 .032 -.032 -.148 -.119 .128 -.004 .066 -.023 -.031 -.100 .022 -.028 .014 -.201 .240 -.097 .522
a
 -.453 
X18 .015 -.114 .141 .258 .160 -.139 -.034 -.107 .221 -.026 -.147 .002 -.085 -.048 -.079 .038 -.453 .454
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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Lampiran 6 Hasil Uji 2 Analisis Faktor 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation Analysis N 
X1 3.8778 .76184 90 
X2 3.9222 .56544 90 
X4 3.7444 .50971 90 
X5 3.7556 .60543 90 
X6 4.0000 .58058 90 
X7 3.8889 .52882 90 
X8 4.0222 .49668 90 
X11 3.5778 .51881 90 
X13 3.8556 .61005 90 
X14 3.9000 .60056 90 
X15 3.7889 .60882 90 
X16 3.8000 .69022 90 
X17 3.3444 .87617 90 
 
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .645 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 165.617 
Df 78 
Sig. .000 
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Lanjutan lampiran 6 
Anti-image Matrices 
 X1 X2 X4 X5 X6 X7 X8 X11 X13 X14 X15 X16 X17 
Anti-image 
Covariance 
X1 .718 -.228 .108 -.065 .008 -.134 .125 -.037 -.192 -.072 -.112 .048 .012 
X2 -.228 .766 -.100 -.063 .071 -.073 -.028 -.052 .053 .105 -.032 -.192 -.071 
X4 .108 -.100 .654 -.154 -.012 .006 -.121 .081 -.191 -.148 .125 -.016 -.033 
X5 -.065 -.063 -.154 .640 -.128 -.096 -.123 -.091 -.080 -.053 .064 .037 .164 
X6 .008 .071 -.012 -.128 .833 -.080 -.032 -.189 -.036 .034 -.031 -.045 -.038 
X7 -.134 -.073 .006 -.096 -.080 .814 -.080 -.049 .014 -.117 .104 .009 .065 
X8 .125 -.028 -.121 -.123 -.032 -.080 .716 -.055 -.139 -.008 -.167 -.003 -.054 
X11 -.037 -.052 .081 -.091 -.189 -.049 -.055 .811 .054 -.009 -.133 -.077 -.068 
X13 -.192 .053 -.191 -.080 -.036 .014 -.139 .054 .696 .093 -.103 -.036 -.015 
X14 -.072 .105 -.148 -.053 .034 -.117 -.008 -.009 .093 .809 .007 -.116 -.209 
X15 -.112 -.032 .125 .064 -.031 .104 -.167 -.133 -.103 .007 .766 -.004 .185 
X16 .048 -.192 -.016 .037 -.045 .009 -.003 -.077 -.036 -.116 -.004 .883 -.067 
X17 .012 -.071 -.033 .164 -.038 .065 -.054 -.068 -.015 -.209 .185 -.067 .802 
Anti-image 
Correlation 
X1 .556
a
 -.307 .157 -.096 .011 -.175 .174 -.048 -.271 -.095 -.151 .061 .016 
X2 -.307 .605
a
 -.141 -.090 .088 -.093 -.037 -.066 .072 .133 -.042 -.233 -.090 
X4 .157 -.141 .643
a
 -.238 -.016 .008 -.177 .111 -.283 -.203 .177 -.021 -.045 
X5 -.096 -.090 -.238 .739
a
 -.176 -.133 -.182 -.126 -.120 -.073 .091 .050 .229 
X6 .011 .088 -.016 -.176 .729
a
 -.097 -.042 -.230 -.048 .041 -.039 -.053 -.047 
X7 -.175 -.093 .008 -.133 -.097 .737
a
 -.105 -.061 .018 -.144 .132 .010 .080 
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X8 .174 -.037 -.177 -.182 -.042 -.105 .715
a
 -.073 -.197 -.010 -.226 -.004 -.072 
X11 -.048 -.066 .111 -.126 -.230 -.061 -.073 .673
a
 .071 -.011 -.169 -.091 -.084 
X13 -.271 .072 -.283 -.120 -.048 .018 -.197 .071 .672
a
 .124 -.142 -.046 -.020 
X14 -.095 .133 -.203 -.073 .041 -.144 -.010 -.011 .124 .546
a
 .009 -.137 -.260 
X15 -.151 -.042 .177 .091 -.039 .132 -.226 -.169 -.142 .009 .537
a
 -.005 .236 
X16 .061 -.233 -.021 .050 -.053 .010 -.004 -.091 -.046 -.137 -.005 .629
a
 -.079 
X17 .016 -.090 -.045 .229 -.047 .080 -.072 -.084 -.020 -.260 .236 -.079 .493
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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Lampiran 7 Hasil Uji 3 Analisis Faktor 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation Analysis N 
X1 3.8778 .76184 90 
X2 3.9222 .56544 90 
X4 3.7444 .50971 90 
X5 3.7556 .60543 90 
X6 4.0000 .58058 90 
X7 3.8889 .52882 90 
X8 4.0222 .49668 90 
X11 3.5778 .51881 90 
X13 3.8556 .61005 90 
X14 3.9000 .60056 90 
X15 3.7889 .60882 90 
X16 3.8000 .69022 90 
 
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .664 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 147.672 
Df 66 
Sig. .000 
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Lanjutan lampiran 7 
Anti-image Matrices 
 X1 X2 X4 X5 X6 X7 X8 X11 X13 X14 X15 X16 
Anti-image 
Covariance 
X1 .719 -.229 .108 -.071 .009 -.136 .126 -.036 -.192 -.074 -.122 .050 
X2 -.229 .772 -.104 -.052 .068 -.068 -.033 -.059 .052 .094 -.017 -.201 
X4 .108 -.104 .656 -.155 -.014 .009 -.125 .079 -.192 -.168 .141 -.019 
X5 -.071 -.052 -.155 .675 -.127 -.116 -.119 -.082 -.082 -.011 .029 .054 
X6 .009 .068 -.014 -.127 .835 -.077 -.035 -.194 -.037 .026 -.024 -.049 
X7 -.136 -.068 .009 -.116 -.077 .819 -.077 -.044 .015 -.108 .095 .014 
X8 .126 -.033 -.125 -.119 -.035 -.077 .719 -.061 -.141 -.023 -.165 -.008 
X11 -.036 -.059 .079 -.082 -.194 -.044 -.061 .817 .053 -.029 -.125 -.083 
X13 -.192 .052 -.192 -.082 -.037 .015 -.141 .053 .696 .096 -.106 -.037 
X14 -.074 .094 -.168 -.011 .026 -.108 -.023 -.029 .096 .867 .063 -.144 
X15 -.122 -.017 .141 .029 -.024 .095 -.165 -.125 -.106 .063 .811 .012 
X16 .050 -.201 -.019 .054 -.049 .014 -.008 -.083 -.037 -.144 .012 .889 
Anti-image 
Correlation 
X1 .549
a
 -.307 .158 -.103 .012 -.177 .176 -.047 -.271 -.094 -.160 .062 
X2 -.307 .615
a
 -.146 -.071 .085 -.086 -.044 -.075 .071 .114 -.021 -.242 
X4 .158 -.146 .628
a
 -.234 -.019 .012 -.181 .108 -.284 -.223 .193 -.024 
X5 -.103 -.071 -.234 .789
a
 -.170 -.155 -.170 -.110 -.119 -.015 .039 .070 
X6 .012 .085 -.019 -.170 .735
a
 -.094 -.046 -.235 -.049 .030 -.029 -.057 
X7 -.177 -.086 .012 -.155 -.094 .753
a
 -.100 -.054 .020 -.128 .117 .017 
X8 .176 -.044 -.181 -.170 -.046 -.100 .724
a
 -.079 -.199 -.030 -.215 -.010 
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X11 -.047 -.075 .108 -.110 -.235 -.054 -.079 .689
a
 .070 -.035 -.154 -.098 
X13 -.271 .071 -.284 -.119 -.049 .020 -.199 .070 .671
a
 .123 -.141 -.048 
X14 -.094 .114 -.223 -.015 .030 -.128 -.030 -.035 .123 .536
a
 .075 -.164 
X15 -.160 -.021 .193 .039 -.029 .117 -.215 -.154 -.141 .075 .555
a
 .014 
X16 .062 -.242 -.024 .070 -.057 .017 -.010 -.098 -.048 -.164 .014 .567
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
 
Communalities 
 Initial Extraction 
X1 1.000 .740 
X2 1.000 .625 
X4 1.000 .715 
X5 1.000 .588 
X6 1.000 .592 
X7 1.000 .620 
X8 1.000 .598 
X11 1.000 .655 
X13 1.000 .645 
X14 1.000 .473 
X15 1.000 .638 
X16 1.000 .786 
Extraction Method: Principal 
Component Analysis. 
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Total Variance Explained 
Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 2.721 22.673 22.673 2.721 22.673 22.673 2.030 16.919 16.919 
2 1.491 12.426 35.100 1.491 12.426 35.100 1.571 13.095 30.014 
3 1.273 10.604 45.704 1.273 10.604 45.704 1.518 12.653 42.667 
4 1.154 9.617 55.321 1.154 9.617 55.321 1.386 11.549 54.215 
5 1.037 8.641 63.962 1.037 8.641 63.962 1.170 9.747 63.962 
6 .858 7.149 71.111       
7 .757 6.311 77.423       
8 .686 5.715 83.138       
9 .595 4.959 88.097       
10 .537 4.472 92.570       
11 .491 4.090 96.659       
12 .401 3.341 100.000       
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
107 
 
 
 
 
 
 
Component Matrix
a
 
 Component 
1 2 3 4 5 
X1 .436 .446 .315 -.413 -.284 
X2 .467 .195 .467 -.346 .176 
X4 .528 -.606 -.153 -.166 .132 
X5 .703 -.150 -.146 .021 -.221 
X6 .460 .117 -.152 .567 -.147 
X7 .504 -.070 .304 .069 -.514 
X8 .599 -.119 -.411 .064 .228 
X11 .414 .409 .117 .548 .043 
X13 .593 .005 -.373 -.381 .094 
X14 .245 -.476 .386 .194 -.001 
X15 .234 .658 -.287 -.032 .259 
X16 .276 -.062 .492 .143 .665 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 5 components extracted. 
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Rotated Component Matrix
a
 
 Component 
1 2 3 4 5 
X1 .043 .846 .051 -.141 -.025 
X2 .136 .634 -.044 -.017 .449 
X4 .740 -.033 -.102 .373 .132 
X5 .592 .273 .336 .195 -.112 
X6 .202 -.035 .738 .039 -.061 
X7 .126 .516 .350 .437 -.160 
X8 .707 -.081 .261 -.111 .105 
X11 -.040 .131 .754 -.137 .220 
X13 .726 .251 -.041 -.230 -.027 
X14 .100 .023 .110 .614 .271 
X15 .130 .150 .252 .724 .102 
X16 .040 .035 .095 .101 .874 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 6 iterations. 
 
 
Component Transformation Matrix 
Component 1 2 3 4 5 
1 .716 .473 .462 .093 .203 
2 -.361 .396 .317 -.782 -.014 
3 -.518 .494 -.023 .470 .516 
4 -.246 -.490 .810 .191 .084 
5 .166 -.367 -.175 -.349 .828 
Extraction Method: Principal Component Analysis.   
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
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Lampiran 8 Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
NO 
Bulan Februari Maret April Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal     
 
X X X X X X 
              
2 Konsultasi       X X 
   
X X 
      
X   
  
3 
Revisi 
Proposal                  
X X X 
      
4 
Pengumpulan 
Data                         X  
5 Analisis Data                                     
  
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi                                       
 7 Munaqasah                                         
8 Revisi Skripsi                                         
NO 
Bulan Agustus September Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal                                         
2 Konsultasi   
   
  
   
 X X X 
 
  
    
  
  
3 
Revisi 
Proposal                             
  
        
4 
Pengumpulan 
Data 
 
  
X X X 
    
 
    
 
  
 
          
5 Analisis Data     
  
   X X X X    
  
            
  
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi     
  
    
  
X X X 
 
              
 7 Munaqasah                              X           
8 Revisi Skripsi                                X X  X      
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Lampiran 9 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Shintyana Nurfiasari Faradillah 
NIM   : 145131083 
Alamat  : Getas RT 02/RW IX, Jaten, Karanganyar 
Tempat,tanggal lahir : Karanganyar, 19 September 1995 
No.HP   : 085747595391 
Email   : shintyanaa@gmail.com  
IPK terakhir  : 3,62 
Riwayat Pendidikan : 
TK  : TK Islam Al Hadi 
 SD  : SDN 03 Jaten 
 SMP  : SMPN 01 Karanganyar 
 SMA  : SMAN Karangpandan 
 PT  : IAIN Surakarta 
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